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ABSTRAK 

Pemerintahan di seluruh dunia saat ini menghadapi "tekanan" dari 
berbagai pihak untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik dan meningkatkan 
partisipasi aktif masyarakat dalam rangka pencapaian good governance. Salah 
satu layanan dalam e-Goverment di Indonesia adalah layanan informasi berbasis 
SMS. Di Indonesia layanan ini hanya digunakan sebagai sarana pengumpulan 
informasi publik. Beberapa penelitian telah menyebutkan bahwa pelaksanaan 
layanan e-Goverment berbasis SMS di Indonesia masih melahirkan kekecewaan 
publik. Sistem yang telah ada hanya mampu mengumpulkan masukan dari 
masyarakat tanpa ada feedback yang berarti. 

Salah satu kendala yang dihadapi pemerintah dalam penyediaan layanan 
informasi dan pengaduan masyarakat yang responsif adalah masih "manual" -nya 
sistem berbasis SMS yang digunakan. Tindak-lanjut untuk setiap pertanyaan atau 
pengaduan yang masuk tergantung dati staf atau pejabat yang beTWenang, apakah 
mereka bersedia membacanya, menjawabnya, atau menindak-lanjutinya. Apalagi 
jika pertanyaan atau laporan yang masuk tidak dapat dijawab sendiri oleh staf 
layanan atau pejabat penerima pesan. 

Salah satu teknologi yang mampu menjawab permasalahan ini adalah 
dengan menerapkan Natural Language Processing (NLP). Dengan memanfaatkan 
NLP di dalam layanan e-Govermentberbasis SMS diharapkan dapat membetikan 
otomasi jawaban untuk pengetahuan dan informasi yang diinginkan. 
Penelitian ini sangat penting dilaksanakan dalam rangka mendukung Instruksi 
Presiden Nomor 6 Tahun 2001 tentang Pengembangan dan Pendayagunaan 
Telematika di Indonesia yang menginstruksikan institusi publik di Indonesia 
memanfaatkan teknologi telematika untuk mendukung good governance dan 
mempercepat proses demokrasi, dan Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2003 
tentang Kebijakan dan Strategi Nasional Pengembangan e-Govemment Indonesia. 

Kata Kunci : Natural Language Processing, SMS Gateway, e-Goverment. 

v 



Halaman ini sengaja dikosongkan 

vi 



USE OF NATURAL LANGUAGE PROCESSING AND 
INFORMATION BASE TECHNOLOGY FOR 

E-GOVERNMENT ON RESPONSIVE, INFORMATIVE AND 
EFFICIENT SMS BASED SERVICE 

Nama mahasiswa 
NRP 
Pembimbing 

Jurusan 

Deni Arifianto 
5111202008 
Tony Dwi Susanto, ST., MT., Phd 
Renny Pradina K, ST., MT. 
Teknik Informatika Bidang Minat Sistem 
Informasi 

ABSTRAK 

Governments around the world are currently facing "pressure" from various 
parties to improve public services quality and increase community participation in 
order to achieve good governance. One of the e-Government services in Indonesia 
are SMS-based information service. In Indonesia, this service is only used to 
collect public information. Some studies have mentioned that the implementation 
of SMS based e-Govemment services in Indonesia still disappoint to public. The 
existing system is only able to gather input from the public without any 
meaningful feedback. 
One of the government constraints in the provision of information services and 
responsive public complaints SMS-based systems are useing manual way. Follow­
up for any questions or complaints received depends on staff or officials, whether 
they are willing to read it, answer it, or follow up. Moreover, if the incoming 
questions or statements can not be answered solely by the service staff or the 
official receiver. 
One technology that is able to address this problem is to implement a Natural 
Language Processing (NLP). By utilizing NLP in e-Govermentberbasis SMS 
service is expected to provide automated answers to knowledge and information 
as desired. 
This research is important carried out in order to support the Presidential 
Instruction No. 6 of 2001 on the Development and Utilization of Telematics in 
Indonesia which instructs public institution in Indonesia utilizing telematics 
technology to support good governance and accelerate the democratic process, 
and Presidential Instruction No. 3 of2003 on Policies and Strategies Development 
of e-Govemment National Indonesia. 

Keyword : Natural Language Processing, SMS Gateway, e-Goverment. 
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1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

E-Goverment telab mulai dikembangkan dan diterapkan di Indonesia. 

Akan tetapi penerapannya masib kurang maksimal (Ummi & Dana, 201 0). Saat 

ini Kondisi e-government di Indonesia menempati peringkat 36 dari 50 negara di 

dunia basil pengukuran yang dilakukan Waseda University Jepang. Hasil 

pengukuran tersebut diumumkan secara resmi dalam Jurnal of e-Govemance yang 

dibagikan bersamaan dengan Konferensi Intemasional lAC (International 

Academy of CIO) di Manila. (http:/ /beritanet.com) Hal ini tentu bukanlah prestasi 

yang dapat dibanggakan. Pemerintab masih harus melakukan banyak peningkatan 

kualitas e-Goverment di Indonesia. 

Hingga saat ini penerapan teknologi SMS dalam e-Govetment di 

Indonesia kurang dapat dimanfaatkan dengan baik. Selama ini pemanfaatan SMS 

di e-Government kurang mendapat perhatian. Menurut basil survey selama ini 

masyarakat hanya mengirimkan laporan kepada pemerintah dan umpan balik yang 

diberikan sangat lama atau bahkan tidak mendapatkan umpan balik sama sekali. 

Tentu saja hal ini sangat mengecewakan bagi masyarakat. 

Kurangnya respon umpan balik yang diberikan dalam layanan e­

Goverment berbasis SMS ini disebabkan karena masib manualnya sistem yang 

digunakan serta masib terbatasnya SDM yang dimiliki pemerintah. Keterbatasan 

pengetahuan yang dimiliki oleh SDM serta jumlah SDM yang masih kurang 

ditengarai menjadi permasalaban utama dalam usaha untuk mengoptimalkan 

sistem e-Goverment yang dimiliki oleh pemerintah. Selain itu sistem roll-over 

pegawai akan membuat SDM barns terns menerus mempelajari informasi yang 

barn setiap kali menempati posisi yang barn. 

Dengan penggunaan fasilitas SMS dapat memberikan kemudahan terhadap 

masyarakat untuk menyampaikan permasalahan, keluhan atau pertanyaan kepada 

pihak yang terkait serta dapat terciptanya media interaksi antara pemerintab 

dengan warga dan pemerintah dengan kalangan dunia usaha. Sebagai contoh Unit 

Pelayanan Informasi dan Keluban (UPIK) milik pemda Jogjakarta, yang 

memberikan jalur pengaduan melalui SMS ke nomor premium 2740. Warga 

secara antusias menggunakan layanan ini untuk mengadukan berbagai persoalan 
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di bidang perijinan, pendidikan, pekerjaan umum, pariwisata dan berbagai fungsi 

pemerintah lainnya. Akan tetapi masukan tersebut hanya ditampung saja tanpa 

diimbangi dengan tindak lanjut atau penyaluran informasi ke bagian yang terkait. 

Hal ini tentu saja mengakibatkan turunnya kepercayaan masyarakat terhadap 

sistem e-Goverment (Wahyudi K, 2008). 

Untuk mengatasi kesulitan pemerintah (sebagai penyedia layanan e­

Goverment) dalam memberikan respon yang cepat dan akurat, teknologi Natural 

Language Processing (NLP) mulai diperkenalkan. NLP adalah berbagai rentang 

teori drui teknik komputasi untuk menganalisis dan mewakili teks alami pada satu 

atau lebih tingkat analisis linguistik untuk tujuan mencapai pengolahan bahasa 

mirip manusia untuk berbagai tugas atau aplikasi. 

Dengan pemanfaatan teknologi NLP yang diaplikasikan dalam layanan e­

goverment berbasis SMS, diharapkan dapat meningkatkan kecepatan respon dan 

keakuratan informasi serta peran serta layanan ini dalam menjawab pertanyaan 

masyarakat serta mengarahkan pada bagian yang sesuai sehingga informasi dapat 

lebih cepat tersampaikan dengan akurat. 

Hingga saat ini belum ada laporan yang menunjukkan pemanfaatan NLP 

untuk layanan e-Goverment di Indonesia lebih khusus lagi layanan e-Goverment 

berbasis SMS.Untuk itu penulis mengambil topik penelitian dengan judul 

"Pemanfaatan Teknologi Natural Language Processing Dan Information Base 

Untuk Layanan E-Government Di Tingkat Kecamatan Berbasis Sms Yang Lebih 

Responsif, Informatif Dan Efisien" 
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BABII 

STUDI LITERATUR 

2.1 Bahasa Alami (Natural Language) 

Menurut Benny (2014) pada prinsipnya bahasa alami adalah suatu bentuk 

representasi dari suatu pesan yang ingin dikomunikasikan antar manusia. Bentuk 

utama representasinya adalah berupa suaralucapan (spoken language), tetapi 

sering pula dinyatakan dalam bentuk tulisan. Bahasa dapat dibedakan menjadi (1) 

Bahasa Alami, dan (2) Bahasa Buatan. Bahasa alami adalah bahasa yang biasa 

digunakan untuk berkomunikasi antar manusia, misalnya bahasa Indonesia, 

Sunda, Jawa, Inggris, Jepang, dan sebagainya. Bahasa buatan adalah bahasa yang 

dibuat secara khusus untuk memenuhi kebutuhan tertentu, misalnya bahasa 

pemodelan atau bahasa pemrograman komputer. Chomsky adalah orang yang 

pertama kali merepresentasikan bahasa sebagai rangkaian simbol. Chomsky 

berhasil memperlihatkan bahwa bahasa apapun dapat direpresentasikan dengan 

suatu cara yang universal. Pemikiran Chomsky yang merepresentasikan bahasa 

sebagai kumpulan simbol-simbol dan aturan yang mengatur susunan simbol­

simbol tersebut telah membuka peluang untuk melakukan pemrosesan bahasa 

secara simbolik dengan teknologi komputer, sehingga melahirkan bidang ilmu 

Natural Language Processing (NLP). 

Linguistik adalah bidang ilmu yang khusus mengkaji tentang bagaimana 

bahasa distrukturkan dan digunakan. Bidang ilmu ini salah satunya membahas 

tentang perbendaharaan kata dan leksikon. Perbendaharaan kata adalah 

sekumpulan kata-kata dan frase-frase yang digunakan dalam bahasa tertentu. 

Sebagai bagian dari pengkajian bahasa, linguis mendefmisikan semua kata-kata 

dan frase-frase yang digunakan secara umum kemudian mengorganisasikannya ke 

dalam sebuah leksikon. Leksikon adalah kamus yang mendaftar kata-kata bahasa 

itu secara alfabet. 
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2.2 Natural Language Processing (NLP) 

NLP adalah berbagai rentang teori dariteknik komputasi untuk 

menganalisis dan mewakili teks alamipada satu atau lebih tingkat analisis 

linguistik untuk tujuan mencapai pengolahan bahasa mmp manusia untuk 

berbagai tugas atau aplikasi. (Liddy, E. D., 1995) 

Tujuan utama dari NLP adalah "untuk mencapai pengolahan bahasa mirip 

manusia".Pilihan kata 'pengolahan' sangat tepat dan tidak boleh diganti 

dengan'Pemahaman'. Karena meskipun bidang NLP awalnya disebut sebagai 

Natural Language Understanding (NLU) di era awal teknologi Artificial 

Intelligence (AI), saat ini disepakati bahwa tujuan dari NLU belum dapat 

direalisasikan.Sistem NLU yang benar hams mampu melakukan fungsi: 

1. Mengutip sebuah input teks 

2. Menetjemahkan teks ke dalam bahasa lain 

3. Menjawab pertanyaan tentang isi teks 

4. Menarik kesimpulan dari teks 

Sementara NLP telah membuat terobosan memenuhi tujuan 1 sampai 3, 

akan tetapi samapai saat ini teknologi NLP belum mampu melaksanakan fungsi 

menarik kesimpulan dari teks. 

2.2.1 Sejarah NLP 

Sejarah NLP dimulai pada tahun 1950-an, meskipun telah ada penilitian 

NLP pada tahun-tahun sebelumnya. Pada tahun 1950, Alan Turing (bapak ilmu 

komputer) mempublikasikan artikel terkenalnya yang betjudul "Computing 

Machinery and Intelligence" yang di dalamnya Alan Turing mengusulkan tes 

yang sekarang disebut dengan Turing Test. Tes Turing adalah sebuah tes yang 

mengukur kemampuan mesin (dalam hal ini program komputer) untuk 

menunjukan perilaku cerdas. Dalam ilustrasi contoh aslinya, seorang juri manusia 

akan terlibat dalam percakapan dengan manusia dan mesin yang akan dites. 

Semua peserta dipisahkan satu sama lain. Jika juri tidak bisa membedakan antara 

manusia dan mesin, maka mesin tersebut dikatakan lulus tes. 

Percobaan "Georgetown" tahun 1954 terlibat dalam pentetjemahan otomatis lebih 

dari 60 kalimat Rusia ke Inggris. Para penulis menyatakan bahwa dalam kunm 

waktu 3 atau 5 tahun, pentetjemah mesin akan dapat tercipta sempuma. (Hutchins 

J, 2005) Akan tetapi perkembangannya jauh lebih lambat dari yang 
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diharapkan.Automatic Language Processing Advisory Committee (ALPAC) pada 

tahun 1966 melaporkan bahwa sepuluh tahun penelitian panjang telah gagal untuk 

memenuhi harapan, dana untuk mesin pentetjemah secara dramatis berkurang. 

Penelitian lebih lanjut tentang mesin penterjemah dilakukan sampai akhir 1980-

an, ketika penterjemah mesin pentetjemah statistik pertama dikembangkan. 

2.2.2 Area NLP 

Pustejovsky dan Stubbs (2012) menjelaskan bahwa ada beberapa area 

utama penelitian pada field NLP, diantaranya: 

1. Question Answering Systems (QAS). Kemampuan komputer untuk menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh user. Daripada memasukkan keyword ke dalam 

browser pencarian, dengan QAS, user bisa langsung bertanya dalam bahasa 

natural yang digunakannya, baik itu Inggris, Mandarin, ataupun Indonesia. 

2. Summarization. Pembuatan ringkasan dari sekumpulan konten dokumen atau 

email. Dengan menggunakan aplikasi 1m, user bisa dibantu untuk 

mengkonversikan dokumen teks yang besar ke dalam bentuk slide presentasi. 

3. Machine Translation. Produk yang dihasilkan adalah aplikasi yang dapat 

memahami bahasa manusia dan mentetjemahkannya ke dalam bahasa lain. 

Termasuk di dalamnya adalah Google Translate yang apabila dicermati semakin 

membaik dalam pentetjemahan bahasa. Contoh lain lagi adalah BabelFish yang 

mentetjemahkan bahasa pada real time. 

4. Speech Recognition. Field ini merupakan cabang ilmu NLP yang cukup sulit. 

Proses pembangunan model untuk digunakan telpon/komputer dalam mengenali 

bahasa yang diucapkan sudah banyak dikerjakan. Bahasa yang sering digunakan 

adalah berupa pertanyaan dan perintah. 

5. Document classification. Sedangkan aplikasi ini adalah merupakan area 

penelitian NLP Yang paling sukses. Pekerjaan yang dilakukan aplikasi ini adalah 

menentukan dimana tempat terbaik dokumen yang baru diinputkan ke dalam 

sistem. Hal ini sangat berguna pada aplikasi spam filtering, news article 

classification, dan movie review. 
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2.2.3 Terminologi NLP 

Perkembangan NLP menghasilkan kemungkinan dari interface bahasa 

natural menjadi knowledge base dan penterjemahan bahasa natural. Poole dan 

Mackworth (2010) menjelaskan bahwa ada 3 (tiga) aspek utama pada teori 

pemahaman mengenai natural language: 

I . Syntax: menjelaskan bentuk dari bahasa. Syntax biasa 

dispesifikasikan oleh sebuah grammar. Natural language jauh lebih 

daripada formal language yang digunakan untuk logika kecerdasan 

buatan dan program komputer 

2. Semantics: menjelaskan arti dari kalimat dalam satu bahasa. 

Meskipun teori semantics secara umum sudah ada, ketika 

membangun sistem natural language understanding untuk aplikasi 

tertentu, akan digunakan representasi yang paling sederhana. 

3. Pragmatics: menjelaskan bagaimana pemyataan yang ada 

berhubungan dengan dunia. Untuk memahami bahasa, agen harus 

mempertimbangan lebih dari hanya sekedar kalimat. Agen harus 

melihat lebih ke dalam konteks kalimat, keadaan dunia, tujuan dari 

speaker dan listener, konvensi khusus, dan sejenisnya. 

2.2.4 Aplikasi dalam bidang NLP 

Jenis aplikasi yang bias dibuat paada bidang NLP meliputi text-based 

applicationdan dialogue-based application. text-based application mencakup 

segala macam aplikasi yang melakukan proses terhadap teks tertulsi seperti 

misalnya buku, berita di surat kabar, email dan lain-lain. Contoh penggunaan text­

based application ini adalah: 

1. Mencari topic tertentu dari buku yang ada di perpustakaan 

2. Mencari isi dari surat atau email 

3. Menterjemahkan dokumen dari satu bahasa ke bahasa yang lain. 

Akan tetapi tidak semua sistem yang dapat melakukan hal tersebut diatas 

menggunakan pendekatan NLP .Karena seperti misalnya contoh pencarian topic 

dari suatu buku di perpustakan dapat dilakukan dengan pendekatan basis data 

yang cukup lengkap. Tetapi jika dihadapkan pada pertanyaan yang cukup 

kompleks dengan bahasa alami yang ada maka akan dirasakan bal1wa pendekatan 

dengan NLP akan lebih efisien. Salah satu bentuk yang cukup menarik adalah 
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apabila sistem diminta untuk: mencari isi dari suatu berita atau artikel, untuk: hal 

ini pendekatan yang dilakukan hamper serupa dengan pendekatan yang dilakukan 

manusia apabila menghadapi suatu tes reading and comprehension. 

Sedangkan bentuk dialogue-based application idealnya melibatkan bahasa 

lisan atau pengenalan suara. Akan tetapi pendekatan ini juga memasukkan 

interaksi dengan cara memasukkan teks pertanyaan melalui keyboard. Aplikasi 

yang sering ditemui untuk aplikasi ini antara lain: 

1. Sistem Tanya jawab 

2. Sistem otomatis pelayanan melalui telepon 

3. Kontrol suara pada perangkat elektronik 

4. Sistem problem-solving yang membantu untuk melakukan 

penyelesaian masalah yang umum dihadapi dalam pekerjaan. 

Sebelumnya perlu diperhatikan untuk dapat melakukan interaksi melalui 

pengenalan bahasa lisan terdapat bagian speech recognition yang merupakan 

bagian terpisah dari NLP. 

Contoh teknologi populer yang menerapkan pemrosesan bahasa alami saat 

ini adalah: 

1. Simsimi merupakan aplikasi yangmemungkinakan interaksi manusta­

komputer dengan bahasa alami/manusia dengan fungsiutama sebagai 

hiburan. 

2. SIRI dan IRIS adalah aplikasi sejenis Simsimi,namun input yang diterima 

berupa suara,sehingga diperlukanspeech recognition. Aplikasi ini 

ditanamkan kedalam perangkat iphone dan android. 

2.2.5 Istilah dalan1 NLP 

1. Parsing 

Parsing dalam penelitian ini adalah proses untuk mengurai kalimat menjadi 

bentuk kata-kata dan frasa-frasa. Menurut Klas Buren terdapat dua model parsing 

yaitu: 

a. Keyword based parsing adalah model parsing yang sederhana dan efektif 

dalam mengurai teks input. Keyword based parsing tidak melibatkan pengetahuan 

sintak. Dalam praktek keyword based parsing bisa betjalan baik dengan sederhana 

(dalam pengertian sintaksisnya merniliki sedikit arti) dan input umum (dalam 
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domain tetentu) tetapi memiliki masalah pada input yang lebih rumit dan tidak 

wnum. 

b. Grammar based parsing adalah cara parsing yang lebih kompleks dimana 

dalam parsing ini melibatk:an pengetahuan sintaksis. Secara teori memiliki tingkat 

keakuratan lebih tinggi dalam memahami dan mengerti arti dari input yang 

diberikan, namun demikian pada grammar based parsing memiliki kendala dalam 

performa atau kinerjanya karena diperlukan komputasi atau perhituangan serta 

kata-kata dan struktur kalimat yang diberikan harus dimengerti. Dalam 

aplikasinya, grammar based parsing memiliki potensi yang sangat tinggi dalam 

memahami input dengan baik tetapi sangat sulit dalam desain. 

2. Stemming 

stemming adalah proses untuk mencari akar (root) dari kata dengan 

menghilangkan imbuhan yang melekat dalam kata. Dengan kata lain stemming 

adalah proses untuk mencari kata dasar dari input kata yang diberikan dengan 

menghilangkan imbuhan yang melekat pada kata input. 

Jelita Asian menyatakan bahw~ stemming digunakan untuk menghilangkan 

awalan, akhiran, sisipan dari kata yang akan diaplikasikan pada pencarian teks, 

mesin translasi (mesin penetjemah), peringkasan dokumen dan pengklasiflkasian 

teks. Contoh stemming antara lain "membaca" dikonstruksi dari awalan 

"me"+"baca", awalan "me" dihilangkan sehingga basil stemming yang 

diharapkan adalah kata dasar ''baca". 

Proses stemming melibatkan daftar kata yang di sebut "stop word" yang berisi 

kata-kata yang tidak perlu lagi dilakukan stemming karena sudah merupakan kata 

dasar atau kata yang tidak mtmgkin dilakukan stemming, serta dilibatkan kamus 

kata dasar yang digunakan untuk menguji apakah kata yang dilakukan proses 

stemming merupakan kata dasar. 

Terdapat beberapa algoritma untuk stemming bahasa Indonesia yang telah 

dilakukan dalam para peneliti sebelumnya antara lain : 

1. Algoritrna Nazief dan Adriani (1996) : algoritrna didasarkan pada analisis 

menyeluruh terhadap aturan morfologi yang dikelopokkan bersama dan menolak 

atau mengijinkan imbuhan secara kompak. Terrnasuk preflks, sufiks, infiks 

(sisipan) dan konfik (kombinasi proflks, suflks dan inflks). Algoritma juga 

mendukung merekam kata, yaitu pendekatan untuk mengembalikan huruf inisial 

dari kata dasar yang telah dihilangkan pada proses sebelumnya jika kata yang 
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distemming bukan kata dasar. Algoritma menggunakan kamus kata dasar untuk 

menguji kata yang distemming apakah kata dasar selama proses stemming 

berlangsung. 

2. Algoritma Ariffin dan Setiono (2002) : algoritma ini lebih rumit dari 

algoritma Nazief dan Adriani, algoritma ini juga menggunakan kamus sebagai 

acuan untuk mencari kata dasar dari kata yang distemming selama proses 

berlangsung. Secara ringkas pendekatan yang digunakan adalah dengan 

menghilangkan preftks terlebih dahulu kemudian suffiks, proses stemming 

berhenti saat kata yang di stemm ada dalam kamus. 

3. Algoritma Vega (200 l) : Algoritma Vega berbeda dengan algoritma 

stemming Bahasa Indonesia yang lain dimana algoritma tidak menggunakan 

kamus untuk mengetahui kata dasar dari kata yang distemming. Pendekatan yang 

digunakan adalah dengan memecah kata yang di stemm menjadi bagian-bagian 

yang lebih kecil, contohnya "didudukkan" dipecah menjadi bagian 

"di"+"duduk"(kata dasar)+"kan", dengan mencari awalan dari kata "di-" dan 

diakhiri dengan "-i" atau "-kan". Terdapat empat ejaan berbeda dalam algoritma 

ini yaitu : standard, extended, iterative standard, dan iterative extended. Standard 

terbagi dalam standard prefiks yang dihilangkan \her-", \di-", and \ke-", suftks \-

i", \-an", dan \-nya", dan inftks \-el-", \-em-",\-er-". 

4. Algoritma Ahmad, Yusoff, dan Sembok (1996): memiliki dua perbedaan dari 

algoritma Bahasa Indonesia yang ada yaitu : pertama algoritma ini dibangun 

menggunakan pendekatan bahasa malaysia, dari pada bahasa Indonesia, yang 

kedua algoritma ini tidak menggunakan aturan. Pendekatan stemming Bahasa 

Indonesia dengan menggunakan bahasa Indonesia yaitu dengan mengganti kamus 

dari dari algoritma ini yang berbahasa Malaysia menjadi bahasa Indonesia. 

2.2.6 Information Retrieval System 

Sistem information retrieval (IR) system adalah system yang digunakan 

untuk menemukan kembali (retrieve) informasi-informasi yang relevan terhadap 

kebutuhan pengguna dari suatu kumpulan informasi secara otomatis [Bunyamin, 

2005]. Sistem IR terutama berhubungan dengan pencarian informasi yang isinya 

tidak memiliki struktur. Demikian pula ekspresi kebutuhan pengguna yang disebut 

query, juga tidak memiliki struktur. Hal ini yang membedakan sistem IR dengan 
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sistem basis data. Dokumen adalah contoh informasi yang tidak terstruk:tur. lsi 

dari suatu dokumen sangat tergantung pada pembuat dokumen tersebut. Sebagai 

suatu sistem, sistem IR memiliki beberapa bagian yang membangun sistem secara 

keseluruhan. Gambaran bagian-bagian yang terdapat pada suatu sistem IR 

digambarkan pada Gambar 2.1 

1. Dollumen 1 
2. Ookumen 2 
l . Ookumen 3 

Gambar 2.1 Bagian-bagian Sistem Information Retrievel(IR) 

Dari gam bar 1, terlihat bahwa terdapat dua proses operasi dalam sistem IR. Proses 

pertama dimulai dari koleksi dokumen dan proses kedua dimulai dari query 

pengguna. Proses pertama yaitu pemrosesan terhadap koleksi dokumen menjadi 

basis data indeks tidak ada ketergantungan dengan proses kedua. Sedangkan 

proses kedua tergantung dari keberadaan basis data indeks yang dihasilkan pada 

proses pertama. 

Bagian-bagian dari sistem IR menurut gambar I meliputi : 

1. Text Operations ( operasi terhadap teks) yang meliputi pemilihan kata-kata 

dalan1 query maupun dokumen (term selection) dalam pentransformasian 

dokumen atau query menjadi term index (indeks dari kata-kata). 

2. Query formulation (formulasi terhadap query) yaitu memberi bobot pada 

indeks kata-kata query. 

3. Ranking (perangkingan), mencari dokumen-dokumen yang relevan 

terhadap query dan mengurutkan dokumen terse but 

berdasarkankesesuaiannya dengan query. 
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4. Indexing (pengindeksan), membangun basis data indeks dari koleksi 

dokumen. Dilakukan terlebih dahulu sebelum pencarian dokumen 

dilakukan. 

Sistem IR menerima query dari pengguna, kemudian melakukan perangkingan 

terhadap dokumen pada koleksi berdasarkan kesesuaiannya dengan query. Hasil 

perangkingan yang diberikan kepada pengguna merupakan dokumen yang 

menurut sistem relevan dengan query. Namun relevansi dokumen terhadap suatu 

query merupakan penilaian pengguna yang subjektif dan dipengaruhi banyak 

faktor seperti topik, pewaktuan, sumber informasi maupun tujuan pengguna. 

2.2.7 Generalized Vector Space Model 

Salah satu model sistem IR adalah model vektor. Beberapa karaktetistik dalam 

sistem IR adalah : 

1. Model vektor berdasarkan index term 

2. Model vektor mendukung partial matching dan penentuan peringkat 

dokumen 

3. Prinsip dasar vektor model adalah sebagai berikut : 

(a) dokumen direpresentasikan dengan menggunakan vektor index term 

(b) Ruang dimensi ditentukan oleh index term 

(c) Query direpresentasikan dengan menggunakan vektor index term 

(d) Kesamaan document-query dihitung berdasarkan hasil kali titik (cross 

product) antara vektor - vektor tersebut 

4. Model vektor memerlukan : 

(a) Bobot index term untuk vektor dokumen 

(b) Bobot index term untuk query 

(c) Perhitungan cross product untuk vektor document-query 

5. Kinerja 

a. Efisien 

b. Mudah dalam representasi 

c. Dapat diimplementasikan pada document-matching 
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Ada beberapa langkah atau proses untuk mendapatkan basil dari query yang 

dimasukkan, yang disebut algoritma Generalized Vector Space Model: 

1. Membuang kata depan dan kata penghubung. 

2. Menggunakan stemmer pada kumpulan dokumen dan que1y, yaitu aplikasi 

yang digunakan untuk menghilangkan imbuhan (awalan, akhiran). Contoh : 

keagungan agung, keabadian abadi. 

3. Mcncntukan minterm untuk mcncntukan kcmungkinan pola frckucnsi kata. 

Panjang minterm ini didasarkan pada banyak kata yang diinput pada query. 

Kemudian diubah menjadi vektor ortogonal sesuai dengan pola minterm yang 

muncul. Kemungkinan pola yang akan muncul adalah : 

R't = (0.0,0 _._) 

1111 2 = ( 1,0 , 0._.) 

4. Menghitung banyaknya frekuensi atau kemunculan kata dalam kumpulan 

dokumen yang sesuai dengan query 

5. Menghitung index term yang dapat dinyatakan dengan : 

Dimana: 

ki 7 : index term ke-i 

mr ~ vector orthogonal sesuai pola minterm yang terpakai 

ci.r : factor korelasi antara index term i dengan midterm r 

Sedangkan faktor korelasi sebagai berikut: 

c· - "' w· · 1.r - ~ l.J 
d , (d J= (m, ) 

Dimana: 

c i,r : factor korelasi anta:ra index term i dengan midterm r 

WiJ : berat index term i pada dokumen j 

gi(mr) : bobot index term k pada dokumen j 

6. Mengubah dokumen dan query menjadi vector 
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n -
d = Lu· .. x k; 

i= l 

Dim ana: 

d_j ~ vektor dok:umen ke-j 

q ~: vektor query 

wiJ : berat index term i pada dokumen j 

qi : berat index term pada query i 

k ~ . d i : m ex tetm 

n : jumlah index term 

'1 

q= Lq~ x k , 
J= l 

7. Mengurutkan dokumen berdasarkan similaritas, dengan menghitung perkalian 

vector 

-
dj• q 

- ldjql 
Dimana: 

~dj : Dokumen vector j 

~ : vektor query 

(Baeza-Yates, 1999) 

2.3 Algoritma Stemming Nazief & Adriani 

Stemming merupakan suatu proses yang terdapat dalam sistem 

Information Retrieval yang mentransformasi kata-kata yang terdapat dalam suatu 

dok:umen ke kata-kata akarnya (root word) dengan menggunakan aturan-aturan 

tertentu. Sebagai contoh, kata bersama, kebersamaan, menyamai, akan distem ke 

root wordnya yaitu "sama". Proses stemming pada teks berBahasa Indonesia 

berbeda dengan stemming pada teks berbabasa Inggris. Pada teks berbahasa 

Inggris, proses yang diperlukan hanya proses menghilangkan suftks. Sedangkan 

pada teks berbahasa Indonesia, selain suftks, preftks, dan konftks juga 

dihilangkan. 

Salah satu metode Stemming yang paling umum digunakan dalam bahasa 

Indonesia adalah Metode Nazief & Adriani. Hal ini dikarenakan metode ini 

memiliki tingkat ak:urasi mencapai 93% (Asian Jelita, 2007).Algoritma ini 

menggunakan beberapa aturan morfologi untuk menghilangkan affiks (awalan, 
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imbuhan, dll) dari sebuah kata dan kemudian mencocokannya dalam database kata 

dasar (root word).Jadi dasar utama algoritma ini adalah daftar kata dasar.Langkah 

pertama yang dilakukan adalah mengumpulkan daftar kata dasar dalam bahasa 

lndonesia.Semakin lengkap daftarnya, semakin tinggi akurasi algoritma ini. 

Algoritma Nazief & Adriani yang dibuat oleh Bobby Nazief dan Mirna Adriani 

ini memiliki tahap-tahap sebagai berikut: 

I . Pertama cari kata yang akan distem dalam kamus kata dasar. Jika 

ditemukan maka diasumsikan kata adalah root word. Maka algoritma 

berhenti. 

2. Inflection Suffixes ("-lah", "-kah", "-leu", "-mu", atau "-nya") dibuang. 

Jika berupa particles ("-lab", "-kah", "-tab" atau "-pun") maka langkah ini 

diulangi lagi untuk menghapus Possesive Pronouns ("-leu", "-mu", atau "­

nya"), jika ada. 

3. Hapus Derivation Su.ffzxes ("-i", "-an" atau "-kan"). Jika kata ditemukan di 

kamus, maka algoritma berhenti. Jika tidak maka ke langkah 3a 

a. Jika "-an" telah dihapus dan huruf terakhir dari kata terse but adalah 

"-k", maka "-k" juga ikut dihapus. Jika kata tersebut ditemukan 

dalam kamus maka algoritma berhenti. Jika tidak ditemukan maka 

lakukan langkah 3b. 

b . Akhiran yang dihapus ("-i", "-an" atau "-kan") dikembalikan, 

Ian jut ke langkah 4. 

4. Hapus Derivation Prefix. Jika pada langkah 3 ada suflks yang dihapus 

maka pergi ke langkah 4a, jika tidak pergi ke langkah 4b. 

a. Periksa tabel kombinasi awalan-akhiran yang tidak diijinkan. Jika 

ditemukan maka algoritma berhenti, jika tidak pergi ke langkah 4b. 

b . Fori= 1 to 3, tentukan tipe awalan kemudian hapus awalan. Jika 

root word belum juga ditemukan lakukan langkah 5, jika sudah 

maka algoritma berhenti. Catatan: jika awalan kedua sama dengan 

awalan pertama algoritma berhenti. 

5. Melakukan Recoding. 

6. Jika semua langkah telah selesai tetapi tidak juga berhasil maka kata awal 

diasumsikan sebagai root word. Proses selesai. 

Tipe awalan ditentukan melalui langkah-langkah berileut: 
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; 

1. Jika awalannya adalah: "di-", ''ke-", atau "se-" mak:a tipe awalannya 

secara berturut-turut adalah "di-", "ke-", atau "se-". 

2. Jika awalannya adalah ''te-", "me-", "be-", atau "pe-" mak:a dibutuhkan 

sebuah proses tambahan untuk menentukan tipe awalannya. 

3. Jika dua karakter pertama bukan "di-", "ke-", "se-", "te-", "be-", "me-", 

atau "pe-" mak:a berhenti. 

4. Jika tipc awalan adalah "none" mak:a bcrhcnti. Jika tipc awalan adalah 

bukan "none" mak:a awalan dapat dilihat pada Tabel 2. Hapus awalan jika 

ditemukan. 

Tabel2.1 Kombinasi Awalan Akhiran Yang Tidak Diijinkan 

r-walan Akhiran yang tidak: diizinkan 

be- -1 
I 
ldi- an 
I 
ike-
! 

i, -kan 

re- an 

1se-
! 

-i, -kan 

Tabel2.2 Cara Menentukan Tipe Awalan Untuk awalan "te-" 

if ollowing Characters lfipe 
I 

Set 1 Set 2 Set 3 Set4 IAwalan 

"-r-" "-r-" !none 
i 
!" r " I - - - er-luluh 

·''-r-" ~ot (vowel or"-er-" !vowel er 
I 
I "-r-'') I 

r -r-" r.ot (vowel or "-er-" tnot er-

I "-r-") !Vowel 

i'-r-" tnot (vowel or tnot "-er-" er 

"-r-") 
I 

not (vowel or "-er-" !vowel r.one 

,"-r-") 
I 

pot (vowel or "-er-" !not vowel e 

"'-r-") 
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Tabel2.3 Jenis Awalan Berdasarkan Tipe Awalannya 

Tipe Awalan ~ walan yang harus dihapus 

di- di-

ke- Ike-

se- se-

te- e-

ter- er-

ter-luluh ter 

Untuk mengatasi keterbatasan pada algoritma di atas, maka ditambahkan aturan­

aturan dibawah ini: 

1. Aturan untuk reduplikasi . 

a. Jika kedua kata yang dihubungkan oleh kata penghubung adalah 

kata yang sama maka root word adalah bentuk tunggalnya, contoh 

: "buku-buku" root word-nya adalah "buku". 

b. Kata lain, misalnya "bolak-balik", "berbalas-balasan, dan "seolah­

olah". Untuk mendapatkan root word-nya, kedua kata diartikan 

secara terpisah. Jika keduanya memiliki root word yang sama 

maka diubah menjadi bentuk tunggal, contoh: kata "berbalas­

balasan", "berbalas" dan "balasan" memiliki root word yang sama 

yaitu ''balas", maka root word "berbalas-balasan" adalah ''balas". 

Sebaliknya, pada kata "bol~k-balik", "bolak" dan "balik" memiliki 

root word yang berbeda, maka root word-nya adalah "bolak-balik". 

2. Tambahan bentuk awalan dan akhiran serta aturannya. 

a. Untuk tipe awalan "mem-", kata yang diawali dengan awalan 

"memp-" memiliki tipe awalan "mem-". 

b. Tipe awalan "meng-", kata yang diawali dengan awalan "mengk-" 

memiliki tipe awalan "meng-". 

Berikut contoh-contoh aturan yang terdapat pada awalan sebagai pembentuk kata 

dasar. 

1. Awalan SE-

Se + semua konsonan dan vokal tetap tidak berubah 

Contoh: 

Se + bungkus = sebung.kus 
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Se + nasib = senasib 

Se + arah = searah 

Se + ekor = seekor 

2. Awalan ME-

Me+ vokal (a,i,u,e,o) menjadi sengau "meng" 

Contoh: 

Me + inap = menginap 

Me + asuh = mengasuh 

Me + ubah = mengubah 

Me + ekor = mengekor 

Me + oplos = mengoplos 

Me + konsonan b menjadi "mem" 

Contoh: 

Me + beri = member 

Me + besuk = membesuk 

Me + konsonan c menjadi "men" 

Contoh: 

Me + cinta = mencinta 

Me + cuci = mencuci 

Me+ konsonan d menjadi "men" 

Contoh: 

Me + didik = mendidik 

Me + dengkur = mendengkur 

Me + konsonan g dan h menjadi "meng" 

Contoh: 

Me + gosok = menggosok 

Me+ hukum = menghukum 

Me + konsonan j menjadi "men" 

Contoh: 

Me+ jepit = menjepit 

Me + jemput = menjemput 

Me+ konsonan k menjadi "meng" (luluh) 

Contoh: 

Me + kukus = mengukus 
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-~·· _, ..... 

·-···· '• 

Me+ kupas = mengupas 

Me+ konsonan p menjadi "mem" (luluh) 

Contoh: 

Me + pesona = mempesona 

Me + pukul = memukul 

Me+ konsonan s menjadi "meny" (luluh) 

Contoh: 

Me + sapu = menyapu 

Me + satu = menyatu 

Me + konsonan t menjadi "men" (luluh) 

Contoh: 

Me + tanama = menanam 

Me + tukar = menukar 

Me+ konsonan (l,m,n,r,w) menjadi tetap "me" 

Contoh: 

Me + lempar = melempar 

Me + masak = memasak 

Me + naik = menaik 

Me + rawat = merawat 

Me+ wama = mewama 

3. Awalan KE-

Ke + semua konsonan dan vokal tetap tidak berubah 

Contoh : 

Ke + bawa = kebawa 

Ke + atas = keatas 

4. Awalan PE-

Pe + konsonan (h,g,k) dan vokal menjadi "per" 

Contoh: 

Pe + hitung + an = perhitungan 

Pe + gelar + an = pergelaran 

Pe + kantor + = perkantoran 

Pe + konsonan "t" menjadi "pen" (luluh) 

Contoh: 

Pe + tukar = penukar 
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Pe + tikam = penikam 

Pe + konsonan (j,d,c,z) menjadi "pen" 

Contoh: 

Pe + jahit = penjahit 

Pe + didik = pendidik 

Pe + cuci = pencuci 

Pe + zina = penzina 

Pe + konsonan (b,f,v) menjadi "pem" 

Contoh: 

Pe + beri = pemberi 

Pe + bunuh = pembunuh 

Pe + konsonan "p" menjadi "pem" (luluh) 

Contoh: 

Pe + pikir = pemikir 

Pe + potong = pemotong 

Pe + konsonan "s" menjadi "peny" (luluh) 

Contoh: 

Pe + siram = penyiram 

Pe + sabar = penyabar 

Pe + konsonan (l,m,n,r,w,y) tetap tidak berubah 

Contoh: 

Pe + lamar = pelamar 

Pe + makan = pemakan 

Pe + nanti = penanti 

Pe + wangi = pewangi 

2.4 Short Message Service (SMS) 

, ~ MILJi( PERP'~T~ 
~ ITS 

Salah satu teknologi informasi yang sangat populer saat ini dan seiring 

dengan meningkatnya jumlah penggunanya yaitu handphone beserta fasilitas 

SMS (Short message Service) sebagai salah satu feature wajibnya. Handphone 

(HP) sudah menjadi semacam identitas diri secara personal. Karena sifatnya yang 

personal maka, semua info yang masuk: ke dalam HP dirasakan oleh penggunanya 

sebagai bentuk informasi personal. Artinya setiap SMS yang masuk, orang 

tersebut akan membuk:a dan membacanya. 
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Sebagaimana namanya, SMS yang berarti layanan pesan pendek, maka 

besar data yang dapat ditampung oleh SMS ini sangatlah terbatas. Untuk satu 

SMS yang dikirimkan, hanya dapat menampung paling banyak sebesar 140 byte 

atau 1120 bit. Apabila diubah ke dalam bentuk karakter, maka untuk satu SMS 

hanya dapat berisi paling tidak 160 karakter untuk karakter latin, dan 70 karakter 

untuk karakter non-latin, seperti karakter Cina maupun Jepang.Keberhasilan dan 

popularitas SMS antara lain disebabkan oleh: 

1. Pengguna dapat mengirimkan SMS ke nomor tujuan walaupun ponsel 

tujuan sedang tidak ak:tif. Hal ini dikarenakan SMS memiliki masa 

tunggu. J adi, selama masa tunggu SMS terse but bel urn habis, SMS akan 

tetap terkirim ke nomor tujuan walaupun terlambat. 

2. SMS adalah layanan yang pasti ada pada setiap ponsel. Hal ini 

dikarenakan SMS merupakan sebuah standar yang pasti ada untuk setiap 

ponsel yang berbasis GSM. 

3. Pengguna tidak dapat menolak SMS yang masuk ke ponsel. Berbeda 

dengan panggilan langsung yang dapat ditolak apabila tidak ingin 

menerimanya. Sampai saat ini, belum ada cara khusus dalam ponsel 

maupun operator untuk menolak SMS yang telah dikirimkan. 

4. Harganya yang relatif murah. 

Adapun kelemahan yang dimiliki oleh teknologi SMS antara lain: 

1. Hanya dapat mengirimkan pesan berupa teks dan tidak dapat mengirimkan 

pesan yang berupa suara atau gambar. 

2. Pesan terbatas pada ukuran yaitu hanya mampu mengirimkan maksimal 

160 karakter saja. Selebihnya akan dikirimkan dalam paket pesan yang 

terpisah. 
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2.4.1 Cara Kerja SMS 

HP1 BTS BSC 

SMSC 

/ 

HP2 
BTS BSC MSC 

Gambar 2.2 Cara Kerja SMS 

Keterangan : 

• BTS -Base Transceiver Station 

• BSC - Base Station Controller 

• MSC- Mobile Switching center 

• SMSC - Short Message Service Center 

Ketika pengguna mengirim SMS, maka pesan dikirim ke MSC melalui 

jaringan seluler yang tersedia yang meliputi tower BTS yang sedang menangani 

komunikasi pengguna, lalu ke BSC, kemudian sampai ke MSC. MSC kemudian 

mem-fmward lagi SMS ke SMSC untuk disimpan.SMSC kemudian mengecek 

(lewat HLR - Home Location Register) untuk mengetahui apakah handphone 

tujuan sedang aktif dan dimanakah handphone tujuan tersebut. 

Jika handphone sedang tidak aktifmaka pesan tetap disimpan di SMSC itu 

sendiri, menunggu MSC memberitahukan bahwa handphone sudah aktif kembali 

untuk kemudian SMS dikirim dengan batas maksimum waktu tunggu yaitu 

validity period dari pesan SMS itu sendiri. Jika handphone tujuan aktif maka 

pesan disampaikan MSC lewat jaringan yang sedang menangani penerima (BSC 

danBTS). 
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2.5 SMS Gateway 

Istilah gateway dapat diartikan sebagai pintu gerbang. N amun pada dunia 

komputer, gateway dapat diartikan sebagai jembatan penghubung antara satu 

sistem dengan sistem yang lain, sehingga dapat terjadi pertukaran data antar 

sistem tersebut. Dengan demikian, SMS gateway dapat diartikan sebagai 

penghubung untuk lalu lintas data-data SMS. 

SMS 

GA eway 

Perangka Komuni asi 

Gambar 2.3 Bagan SMS Gateway 

Sebenarnya, di dalam kebanyakan handphone dan GSM/CDMA modem 

terdapat suatu komponen wireless modem/engine yang dapat diperintah antara 

lain untuk mengirim suatu pesan SMS dengan protokol tertentu. Standar perintah 

tersebut dikenal sebagai AT-Command, sedangkan protokolnya disebut sebagai 

PDU (Protokol Data Unit). Melalui AT-Command dan PDU inilah kita dapat 

membuat komputer/mikrokontroler mengirim/menerirna SMS secara otomatis 

berdasarkan program yang kita buat 

2.6 E-Government dan M-Government 

Electronik Goverment atau yang lebih dikenal dengan £-Government 

adalah penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk 

meningkatkan kegiatan organisasi sektor publik. Teknologi e-Government dapat 

mempunyai tujuan dan basil yang beragam. Adapun tujuannya antara lain: 

pemberian layanan pemerintahan yang lebih baik kepada warganya, peningkatan 

interaksi dengan dunia usaha dan industri, pemberdayaan masyarakat melalui 

akses informasi, atau manajemen pemerintahan yang lebih efisien. Sedangkan 

basil yang diharapkan dapat berupa pengurangan korupsi, peningkatan 

transparansi, peningkatan kenyamanan, pertambahan pendapatan dan/atau 

pengurangan biaya. 
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Sedangkan Mobile Government atau yang disingkat menjadi M-Goverment 

adalah bagian dari e-Government. Dalam hal ini penggunaan teknologi informasi 

dan komunikasi dibatasi pada penggunaan teknologi mobile atau nirkabel seperti 

telepon selular, Personal Data Assistant (PDA) ataupun perangkat nirkabel 

lainnya. m-Government dapat membantu membuat infonnasi publik dan layanan 

pemerintah yang tersedia "kapan saja dan di mana saja" untuk warga negara 

maupun untuk pejabat pemerintahan itu sendiri. Dengan m-Government warga 

dapat menghemat waktu dan tenaga dengan mengakses jaringan internet 

pemerintah melalui ponsel atau perangkat nirkabellainnya. 

Beberapa penerapan m-Government di dunia yang telah dibangun antara 
lain: 

• Di Malaysia, warga dapat memverifikasi informasi yang dibutuhkan 

seperti pemilihan anggota parlemen atau lokasi dimana warga dapat 

mcmilih mclalui Short Message Service (SMS). Sclain itu warga juga 

dapat melakukan pendaftaran agar informasi pilihan mereka dapat 

dikirimkan secara real time ke ponsel, PDA ataupun pager mereka sebagai 

pesan e-mailataupun pesan teks. 

• Pemerintah California telah membangun sebuah halaman web agar warga 

dapat mendaftarkan perangkat ponsel, PDA atau perangkat nirkabel 

lainnya untuk dapat menerima informasi berupa peringatan energi, basil 

lotere, informasi lalu lintas ataupun artikel dari pemerintahan. 

• M-Government tidak hanya berfungsi sebagai efisiensi akan tetapi juga 

dapat digunakan untuk meningkatkan peran serta warga negara. Di 

Filipina, warga dapat membantu menegakkan undang-undang anti polusi 

dengan melaporkan warga lain yang merokok diruang publik seperti his 

wnum atau fasilitas umum lainnya melalui SMS. SMS juga digunakan 

sebagai media untuk melaporkan keterlibatan warga dalam bidang 

kejahatan, narkotika dan obat-obatan terlarang. 

(Kumar, Sinha, 2007) 
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2.6.1 M-Goverment menggunakan W AP 

Perangkat nirkabel juga memiliki kemampuan berbeda yang dibatasi oleh 

ukuran layar, dukungan wama dan gratis serta kemampuan input masing-masing 

perangkat. Beberapa perangkat nirkabel menggunakan Wireless Application 

Protocol (W AP) dalam mengirimkan dan menerima informasi pemerintahan. 

Teknologi W AP digunakan untuk menjawab permasalahan kemampuan 

pemrosesan perangkat nirkabel yang cenderung lebih rendah dibandingkan 

dengan Central Processing Unit (CPU) pada Personal Computer (PC). Selain 

kemampuan pemroses, perangkat nirkabel juga cenderung memiliki keterbatasan 

ukuran memori dan ukuran tampilan yang sangat terbatas sehingga informasi 

dalam situs pemerintahan tidak dapat ditampilkan. 

Walaupun memiliki berbagai keterbatasan akan tetapi teknologi ini juga 

memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan penggunaan PC dalam 

mengakses informasi pemerintahan. Menggunakan W AP dan perangkat nirkabel 

maka informasi akan selalu dapat diakses kapanpun dan dimanapun tanpa terbatas 

di satu lokasi seperti pada halnya PC sehingga informasi akan selalu dapat diakses 

walaupun kita sedang berpindah-pindah tempat. Penggunaan konsumsi dayanya 

pun sangat hemat karena hanya menggunakan battere perangkat nirkabel. 

2.6.2 M-Govemment menggunakan WEB 

Dewasa ini kemampuan perangkat nirkabel berkembang dengan pesat. 

Bahkan saat ini kemampuan petmoses dan kapasitas memory perangkat nirkabel 

seperti ponsel sudah hampir dapat disamakan dengan kemampuan PC. Suatu situs 

yang tidak dibangun menggunakan teknologi WAP pun kini sudah dapat diakses 

melalui perangkat nirkabel. Akan tetapi ukuran perangkat nirkabel yang relatif 

kecil masih merupakan batasan dalam teknologi ini. 

Selain itu karena ukuran paket informasi non W AP ini relatif besar maka 

dibutuhkan sumber daya yang cukup pula untuk dapat mengakses informasi yang 

diinginkan melalui perangkat nirkabel menggunakan teknologi Web. Sumber daya 

yang dimaksud antara lain adalah jaringan dengan kemampuan transfer data yang 

besar serta kousumsi daya yang lebih besar. Jaringan selular yang dapat 

menggunakan teknologi ini dengan lancar adalah 3G dan HSDP A dimana tidak 

semua daerah di Indonesia telah tercover oleh layanan jaringan ini. Di lain pihak 
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perangk:at nirkabel yang memiliki kemampuan ini memiliki harga yang j auh lebih 

tinggi dibandingk:an dengan perangk:at nirkabel yang hanya didesain untuk dapat 

mengakses informasi melalui W AP. 

2.6.3 M-Goverment menggunakan SMS 

Pemanfaat SMS dalam layanan m-Government lebih dapat meningk:atkan 

pemanfaatan layanan m-Government oleh masyarakat dibandingkan penggunaan 

layanan m-Governmentberbasis internet yang banyak digunakan saat ini (Susanto 

and Goodwind, 2006). SMS dalam layanan layanan m-Government dapat 

didefmisikan sebagai strategi dan implementasi yang melibatkan pemanfaatan 

teknologi SMS untuk meningkatkan manfaat bagi pihak-pihak yang terlibat dalam 

layanan m-Governmenttermasuk warga negara, bisnis, dan lembaga pemerintah. 

SMS dalam layanan layanan m-Government bisa menjadi saluran yang lebih tepat 

dalam memberikan layanan layanan m-Government di negara-negara berkembang 

(Susanto and Goodwind, 2006). Karena layanan e-govemment adalah untuk setiap 

warga negara, teknologi terdepan tidak dapat diadopsi kecuali sebagian besar 

warga siap untuk menggunakannya (Lee and Hong, 2002). 

Beberapa keuntungan menggunakan SMS dibandingk:an dengan beberapa 

pilihan media teknologi diatas antara lain: 

• Semua produk ponsel dapat menggunakan teknologi SMS. Tidak 

memerlukan ponsel berteknologi tinggi dan mahal dalam mengakses 

informasi. 

• Informasi dapat segera diterima setelah ponsel aktif walaupun saat 

informasi di broadcast pada saat ponsel dalam keadaan tidak aktif 

• Tarif layanan relatif murah 

• Hampir semua pengguna ponsel dapat menggunakan SMS 

• Penggunaan daya jauh lebih hemat 

2.6.4 SMS m-Government di dunia 

Banyak negara yang telah mempertimbangk:an potensi ponsel dalam 

memberikan layanan m-government dan negara-negara tersebut telah mengambil 

langk:ah-langkah untuk menyediakan layanan m-government menggunakan ponsel 
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sebagai media kepada masyarakat. Beberapa studi kasus dari m­

governmenttersebut diantara adalah: 

• India : Air Cargo Complex (Departemen Bea Cukai) Mumbai telah 

meluncurkan Enquiry System berbasis Short Message System(SMS).Sejak 

Juni 2003. Sistem ini memungkinkan pengguna untuk memastikan status 

tagihan bea masuk (proses impor) dan tagihan pengiriman (proses ekspor) 

dengan menggunakan fasilitas SMS di ponsel yang beketja melalui nomor 

akses 4 digit Standard GSM (Air Cargo Kustom, 2006). Contoh lain terdapat 

pada the Delhi Traffic Po/icemelalui India6767 (Delhi Police, 2005) layanan 

di mana warga negara dapat mengirim keluhan mereka terhadap taksi melalui 

ponsel mereka di nomor 6767 untuk pelecehan, penagihan yang tidak sesuai, 

penolakan memberikan uang kelebihan pembayaran, atau untuk kenakalan 

supir. Para penumpang juga memiliki opsi untuk mengeluh melalui e-mail, 

faks, atau dengan menghubungi Polisi Delhi nomor telepon Helpline 

• Slleffield City Cou11cil: meluncurkan situs web pada tanggal 23 April 2002, 

untuk memungkinkan para pemilih untuk memilih anggota dewan mereka 

bahwa tahun 2003 yang menghabiskan lebih dari satu miliar pound per tahun. 

Situs web tersebut menginformasikan warga untuk dapat memilih 

menggunakan internet, telepon, pesan teks SMS, kios akses publik, atau 

melalui pemungutan suara tradisional di TPS (Shefield Election, 2003). Situs 

ini menjelaskan langkah demi langkah cara untuk memilih secara elektronik 

dengan cara yang user-friendly. 

• Irlandia: Dewan kota Dublin meluncurkan layanan mPark baru pada J anuari 

2003 yang memungkinkan pengguna membayar parkir dengan ponsel 

(Ireland's Mobile Payment Parking Service, 2006). Mobile enabled Parking 

Machines tersedia di daerah-daerah tertentu dengan tarif yang lebih tinggi. 

Total operasi dapat diselesaikan dalam waktu setengah menit. 

• Kanada: Proyek ini memungkinkan warga untuk mendapatkan informasi dan 

layanan melalui telepon genggamnya seperti mencari informasi seorang 

anggota parlemen dan nomor telepon pegawai pemerintah, e-mail, atau 

alamat surat menggunakan kode pos, indikator perekonomian, nilai tukar 

mata uang, dan berita-berita (Government of Canada, 2006). 
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• Malta: Pemerintah Malta menyediakan sejumlah layanan e-government di 

bawah kategori m-Goverment (Government of Malta, 2006). Layanan ini 

memungkinkan warga untuk mengirimkan pengaduan melalui SMS, 

notiftkasipengaduan dan perubahan status pengaduan, informasi penundaan 

pengadilan, pemberitahuan melalui SMS untuk perpanjangan izin kepada 

pemegang lisensi, hasil pemeriksaan, dan pengingat tagihan kredit dari 

departemen sosial, Masyarakat juga akan bisa mendapatkan banyak layanan 

lainnya seperti kepengurusansertiftkat pendaftaran kelahiran, pemikahan, atau 

kematian serta membayamya melalui ponsel, dan surat-suratnya akan 

dikirimkan kerumah, memastikan ketersediaan jadwal bus melalui SMS, 

mendapatkan pemberitahuan kesempatan kerja kepada individu yang telah 

memilih lowongan pekerjaan di daerah tertentu, serta laporan insiden kepada 

kepolisian 

• Amerika Serikat: Depan penguji barber Texas-based State Board 

melengkapi petugas lapangannya dengan ponsel, yang memiliki infmmasi on­

line tentang perusahaan untuk diperiksa. Fungsi inti lainnya adalah untuk 

memasukkan hasil lapangan di tempat dengan tanda tangan scan perwakilan 

perusahaan yang diperiksa. Dengan pengaturan ini, potensi pelanggaran dapat 

segera diselesaikan di tempat dengan transmisi informasi nirkabel ke database 

pusat. Hal ini dapat menghemat pengeluaran tahunan sebesar USD 28.000 

untuk organisasi(M-Govemment: Definition and Perspectives an interview 

with Michal Zalesak, 2002). 

2.6.5 SMS m-Government di Indonesia 

Beberapa contoh pemanfaatan SMS dalam layanan e-Goverment di 

Indonesia antara lain: 

1. Kota Yogyakarta 

a. Nama Layanan: "UPIK" (Unit Pelayanan Informasi & Keluhan) 

Nomor Layanan SMS: 2740 
Jenis Layanan: 

• Keluhan ke pemerintah kota Y ogyakarta: 

Ketik keluhan anda diawali dengan kata "UPIK" kirim ke 2740 

• Info Hotel I resto I cafe I makanan I kerajinan I atm I event I 

pesawat I KA I taksi I bus IRS I apotik I SMU di Yogyakarta 
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Ketik "Jog Info" kirim ke 2740 

b. Nama Layanan: Info Ja1ur Trans Jogja & KA Pramex 

Nomor Layanan SMS: 3011 

Fonnat SMS tanyajalur Bus Trans Jogja: 

"id jalur 1 a" kirim ke 3011 Ualur bisa bervariasi 1 b, 1 c, . . . ) 

Format SMS tanyajalur KA Pramex: 

"id pramexsolo" kirim ke 3011 (biaya SMS Rp 500,-) 

2. Pemerintah Banjarbaru- Kalimantan Selatan 

J en is layanan: SMS Pengaduan Masyarakat 

Nomor layanan SMS: 7006 

3. Kabupaten Aceh Jaya- NAD 

4. Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau 

Jenis Layanan = Pengaduan, Laporan, Saran dan Kritik 

Nomor Layanan SMS = 1717 

Format sms = kuansing (spasi) pengaduan, laporan, saran dan kritik 

kirirn ke 1717 

5. Kota Palangkaraya 

Jenis Layanan: Untuk Mengetahui Info Pajak Kendaraan Bermotor Anda ( 

Semetara Khusus Area Palangkaraya ) Berapa Total Yang Mesti Kita Bayar. 

Format PRAY A(SPASI)KH(SPASI)NOPLA T(SPASI)KODE 

BELAKANG 

KIRIM KE : 3799 

2. 7 NLP dalam e-Goverment 

Sampai saat ini te1ah dilakukan beberapa penelitian tentang penerapan 

NLP dalam e-government. Antara lain: 

1. Natural Language Processing and e-Government:Extracting 

Reusable Crime Report lnfonnation (Alicia, 2008) 

2. Application of Natural Language Processing (NLP) Techniques in E­

Governance(Ghosh, 2009) 

Akan tetapi penelitian-penelitian yang telah dilakukan tersebut masih 

bersifat 1 arab yaitu dari masyarakat menuju pemerintahan dimana masyarakat 

diharapkan berperan secara aktif untuk melakukan pe1aporan terhadap kondisi 
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lingk:ungan mereka, akan tetapi masyarakat yang melapor tidak mendapatkan 

wnpan balik secara aktif dari sistem ataupun pemerintahan. Hal ini dapat 

menimbulkan rasa ketidak percayaan masyarakat terhadap sistem yang ada. 

Teknologi ini dapat diterapkan untuk membantu layanan e-government 

berbasis SMS untuk mengatasi beberapa permasalahan diantaranya: 

1. Keterbatasan tenaga kerja untuk menangani layanan e-government 

berbasis SMS 

2. Keterbatasan skill pegawai dalam memanajemen teknologi Informasi 

khususnya layanan e-government berbasis SMS 

3. Lambatnya respon yang diberikan terhadap masukan atau kebutuhan 

informasi masyarakat melalui layanan e-government berbasis SMS 

2.7.1 PerspektifNLP dalam e-Goverment di Indonesia 

Penelitian lebih lanjut sangat diperlukan agar lebih banyak sumber daya 

yang dapat digunakan dalam membangun model pemanfaatan NLP di sektor 

pemerintahan, khususnya untuk pelaksanaan e-Gov yang saat ini sedang 

digalakkan demi mewujudkan pemerintahan yang baik dan bersih. 

Penerapan teknologi digunakan dalam semua proses NLP dan solusinya 

telah tersedia di pasar. Permasalahan sebenamya adalah memilih teknologi yang 

tepat. Dalam kerangka teknologi diperlukan langk:ah sebagai berikut: 

a. Mengidentiftkasi perangkat keras dan perangk:at lunak yang tepat dan sesuai 

untuk melakukan NLP. 

b. Membangun infrastruktur teknologi yang tepat sesuai kebutuhan sumber daya 

yang ada. 

c. Membentuk organisasi intranet dengan kemampuan berkomunikasi yang luas 

dan kolaborasi berbagai bidang. 

d. Menyimpan aset pengetahuan dalam media elektronik sehingga efisien dan 

membuat akses yang lebih cepat dalam pengambilannya. 

e. Menyediakan akses ke sumber daya pengetahuan untuk memfasilitasi interaksi 

dengan warga, pelanggan, pemasok, mitra dan lain-lain. 

Sedangk:an aspek pelayanan yang harus menjadi perhatian antara lain adalah: 

1. Ketersediaan fasilitas fisik dan program (tanggibles) 

2. Realisasi program ( reliability ) 
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3. Kompetensi pelaksana pelayanan ( competence ) 

4. Kesantunan dalam pelayanan ( courtessy) 

5. Keinginan untuk selalu memberikan pertolongan pada konsumen apabila 

memperoleh kesulitan untuk memperoleh layanan ( responsiveness ) 

6. Kemampuan untuk bisa dipercaya dan diandalkan (credibility) 

7. Keamanan dari resiko pelayanan yang buruk ( security ) 

8. Kedekatan dan kemudahan untuk berhubungan dengan pelaksana layanan ( 

access) 

9. Kemampuan untuk membuat konsumen selalu terinformasi dengan baik 

tentang barang dan jasa yang diberikan ( communication ) 

10. dan kemampuan untuk selalu memahami keinginan pelanggan (understanding 

the costumer) . 

Kualitas pelayanan 1m sepenuhnya dinilai berdasarkan perseps1 

masyarakat atas suatu jenis layanan. 
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BABIII 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Langkah-Langkah Penelitian 

Bah ini menjelaskan tentang metode yang digunakan selama penelitian 

berlangsung. Deskripsi umum mengenai metode tersebut diperlihatkan pada 

gambar berikut. 

Study 
Kelayakan 

Penggalian 
dan Analisa 
Kebutuhan 

Spesifikasi 
Kebutuhan 

Pembuatan 
Kuesioner 

Pembangunan 
Prototype 

) 

Laporan 
Kelayakan 

Model Sistem 

Kebutuhan Pengguna dan 
Sistem 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Kemudahan 
Kecepatan 

Kesesuaian respon 

Kelengkapan lnformasi 
Keouasan Pengguna 

Gambar 3.1 Proses Rekayasa Kebutuhan Perangkat Lunak 

Selesai 

Menggambarkan runutan langkah dalam pelaksanaan kajian rekayasa kebutuhan 

perangkat lunak untuk KMS layanan e-Goverment berbasis SMS. Adapun 

penjelasan langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut. 
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1. Studi Kelayakan 

Studi kelayakan merupakan langk:ah awal yang harus dilakukan dalam 

pembuatan sistem baru. Dalam tahapan ini akan dilakukan analisa kelayakan 

terhadap sistem yang akan dikembangk:an. Tujuannya adalah untuk menilai 

apakah pengembangan sistem tersebut layak untuk dilakukan atau tidak. 

Adapun fokus dari studi ini adalah menilai apakah : 

a. Sistem berkontribusi terhadap tujuan organisasi, dalam hal ini adalah 

pemerintah dan masyarakat Indonesia. 

b. Sistem dapat dikembangkan dengan menggunakan teknologi yang ada 

sekarang dan tidak melebihi batas anggaran. 

c. Sistem dapat diintegrasikan dengan sistem lain yang sudah lebih dahulu 

diimplementasikan dan digunakan. 

Berdasarkan pengolahan dan penilaian terhadap informasi yang diperoleh, 

basil dari studi kelayakan adalah berupa dokumen laporan kelayakan. 

Beberapa contoh pertanyaan yang akan digunakan dalam studi kelayakan 

adalah: 

a. Apa yang tetjadi jika sistem tidak diimplementasikan? 

b. Permasalahan apa saja yang tetjadi saat ini? 

c. Bagaimana sistem yang diajukan dapat membantu menyelesaiakan 

permasalah yang ada? 

d. Masalah apa yang akan muncul ketika proses integrasi dengan sistem 

lain? 

e. Apakah dibutuhkan teknologi baru? Kemampuan apa saja yang 

dibutuhkan? 

f. Fasilitas apa saja yang harus disediakan atau didukung oleh sistem yang 

baru? 

2. Penggalian dan Analisa Kebutuhan 

Proses ini dibagi menjadi dua bagian penggalian kebutuhan dan analisa 

kebutuhan. 

Penggalian kebutuhan biasa disebut dengan penemuan kebutuhan. Dalam 

pelaksanaannya, keterlibatan stakeholder ( dalam hal ini adalah pengguna 

akhir/masyarakat, dinas budaya, ahli kebudayaan, dsb.) dengan pihak 

pengembang ( dalam hal ini adalah peneliti) sangat dibutuhkan untuk mengetahui 

domain aplikasi, layanan-layanan yang harus disediakan oleh sistem, dan batasan 
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operasional sistem. Adapun permasalahan-permasalaban yang mungkin dihadapi 

dalam tahapan ini diantaranya adalah : 

a. Stakeholder tidak mengetabui apa yang sebenarnya mereka inginkan. 

b. Stakeholder menggunakan istilah mereka sendiri dalam menjelaskan 

kebutuhannya 

c. Ada kemungkinan muncul konflik antar stakeholder 

d. Faktor organisasi dan politik mungkin mempengaruhi kebutuhan sistem. 

Setelab semua kebutuhan sistem didapatkan, proses analisa kebutuhan dapat 

dijalankan. Akan tetapi, kebutuhan sistem tersebut dapat berubah selama proses 

analisa. Gambar berikut merupakan model umum yang dapat digunakan untuk 

melakukan analisa kebutuhan. 

3. Spesifikasi Kebutuhan 

Pada tahap ini spesifikasi kebutuhan dibagi menjadi beberapa bagian 

antara lain: 

• Kebutuhan Perangkat Lunak 

1 . Tujuan dari fungsi 

2. Aktor 7 merupakan pengguna yang berinteraksi dengan sistem 

3. Input yang diperlukan 

4. Proses-proses yang terjadi 

5. Output yang dihasilkan 

• Kebutuhan Non Fungsional 

1. Ketersediaan 

Menjawab kapan pengguna ingin dapat mengoperasikan produk ini . 

2. Kapasitas 

Menjawab seberapa sering pengguna mengoperasikan produk ini setiap harinya, 

berapa jumlab pelanggan setiap harinya? 

3. Performa 

Pengguna meminta data untuk ditampilkan "sesegera mungkin" setelab operator 

mengentrikan nama dan alamat pelanggan. Apakah ini berarti "dengan instant" 

(yang mungkin berdampak secara signifikan terhadap biaya solusi) atau ada 

periode waktu yang mereka butuhkan (misal, setiap 1 detik). 
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4. Kehandalan 

Menjawab apakah pengguna benar-benar membutuhkan proses dan data untuk 

tersedia setiap waktu (100%). 

3 .1.1 Kebutuhan Informasi 

Merupakan kebutuhan informasi yang harus dapat dihasilkan oleh sistem 

llli. 

1. Pembangunan Prototype 

2. Pengujian 

Tahap pengujian mengukur parameter-parameter berikut ini: 

Pengujian Terhadap Sistem 

a. Kecepatan respon 

b. Keakuratan jawaban output 

c. Kepuasan pengguna 

d. Kemampuan sistem untuk belajar dan menambab pengetahuan. 

Pengujian Penerapan Sistem 

a. Validitas 

b. Reliabilitas 

c. Profil Responden 

d. Uji Beda Berpasangan 

e. Uji Reliabilitas Kuisioner 

36 



4. Rekomendasi Ijin Penelitian 

PEMOHON BAKESBANGPOL KECAMATAN 

Mulai Surat Rekomendasi 

---+ 
Syarat 

~ Bakesbangpol 

! Pelengkap -

! 
Syarat r--

Pelengkap 
Menerbitkan Menerbitkan 

Surat Surat 

Rekomendasi Rekomendasi 

_1 1 
Surat Rekomendasi Surat Rekomendasi 

Surat Rekomendasi 
Bakesbangpol Kecamatan 

Bakesbangpol --
Surat Rekomendasi 

Kecamatan 

i c Selesai ) 
Gambar 3.6 Rekomendasi Ijin Penelitian 

Surat petmohonan penerbitan rekomendasi penelitian yang diajukan hams 

melarnpirkan: 

a. Proposal penelitian (latar belakang masalah, maksud dan tujuan, mang 

lingkup, jangka waktu penelitian, nama peneliti, sasaran/target penelitian, metode 

penelitian, lokasi penelitian dan hasil yang diharapkan dari penelitian) 

b. Salinan/foto copy Kartu Tanda Penduduk atau SIM peneliti/penanggung 

jawab/ketua/ koordinator peneliti 

c. Surat pemyataan untuk mentaati dan tidak melanggar ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku 

d. peneliti badan usaha, organisasi kemasyarakatan atau lembaga nirlaba lainnya 

harus melampirkan berkas salinanlfoto copy akta notaris pendirian badan 

usaha/organisasi kemasyarakatanllembaga nirlaba lainnya. 

Berkas tersebut diatas diserahkan kepada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

(Bakesbangpol) dan menyerahkan pengantar dari bakesbangpol ke kecamatan 
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untuk selanjutnya kecamatan akan mengeluarkan surat rekomendasi penelitian 

dari kecamatan. 

5. Rekomendasi Ijin Penggunaan I Penutupan Jalan 

PEMOHON KECAMATAN 

Mulai 
Syarat 

Pelengkap 
---r 

Syarat 

Pelengkap 
Menerbitkan ljin 

- Penggunaan Jalan 

! 
ljin Penggunaan ljin Penggunaan 

Jalan Jalan 

! 
Selesai 

Gam bar 3. 7 Bagan Alir Rekomendasi Ijin Penggunaan I Penutupan Jalan 

Setiap pemohon hams mengajukan permohonan tertulis kepada Camat setempat 

dengan menggunakan formulir yang disediakan dengan dilampiri 

1. Pemohon menyerahkan surat permohonan dilampiri fotokopi KTP 

penyelenggara, waktu, j enis kegiatan, perkiraan peserta,peta lokasi dan altematif 

jalan, dan rekomendasi dari kepala desa 

2. Camat akan mengadakan pencermatan : 

a. Bisa tidaknya penutupan jalan dimaksud dilaksanakan 

b. Manajemen lalu lintas pada jalan yang akan ditutup, dilengkapi dengan 

gambarlpeta manajemen lalu lintas yang menunjukkan : arab pengalihan arus lalu 

lintas, rambu sementara yang dipasang dan informasi lain yang diperlukan. 

3. Camat mengambil Keputusan dan kemudian menyampaikan surat balasan 

kepada pemohon. 
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6. Rekomendasi Ijin Pendirian Usaha 

PEMOHON KECAMATAN 

Mulai 
Syarat 

l Pelengkap 

-r -

Syarat 
Menerbitkan ljin 

Pelengkap 1-
Pendirian Usaha -

! 
ljin Pendirian ljin Pendirian 

Usaha Usaha 

! 
Selesai 

Gambar 3.8 Bagan Alir Rekomendasi Ijin Pendirian Usaha 

Secara umum, persyaratan untuk SITU adalah hal-hal berikut: 

1. Surat Permohonan bermaterai Rp. 6000,- lengkap dengan 

stempel/cap perusahaan 

2. Fotocopi KTP Pemohon (Umumya 

Pemilik/Direktur/Penanggungjawab) atau Surat Izin Sementara 

khusus bagi warna negara asing 

3. Surat Kuasa dan fotocopi KTP Penerima Kuasa apabila 

pengurusan dikuasakan kepada orang lain 

4. Fotocopi IMBG yang masih berlaku sesuai dengan kegiatan usaha 

5. F otocopi Bukti Penguasaan Hak atas tanah, an tara lain berupa 

sertifikat, perjanjian sewa menyewa, perjanjian pinjam pakai atau 

perjanjian dalam bentuk lain 

6. Fotocopi akte pendirian perusahaan dan/atau akta perubahannya 

serta akta pengesahannya 

7. Fotocopi SPPT dan STTS PBB tahun terakhir 

8. Persetujuan lingkungan/warga/tetangga radius 200 m dari lokasi 

tempat usaha, yang diketahui oleh RT/ RW/Kepala Desa/Lurah 
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9. Surat Keterangan Domisili Usaha 

7. Rekomendasi Ijin Pertunjukan Hiburan 

RT/RW KELURAHAN KECAMATAN POLSEK 

Mulai 
Pengantar Pengantar Pengantar 

! RT/RW, Surat kelurahan, Surat keeamatan, 

f+ permohonan, ~ permohonan, 
~ 

Surat 
Membuat 

Proposal, Fe Proposal, Fe KTP permohonan, 
pengantar 

KTP Proposal, Fe KTP 
RT/RW 

rJ --;1 ~ - ..._ __./ 

Pengantar 
RT/RW Membuat Membuat 

pengantar rekomendasi Menerbitkan ljin 

Kelurahan kegiatan kegiatan 

! 
Pengantar 
Kelurahan 1--- Pengantar I-- ljin kegiatan 

keeamatan pertunjukan 

-

Gambar 3.9 Bagan Alir Rekomendasi ljin Pertunjukan Hiburan 

Untuk pembuatan rekomendasi ijin pertunjukan hiburan pemohon harus: 

1. Mendapat pengantar dari RT/RW 

2. Pengantar dari RT.RW digunakan untuk membuat pengantar dari kelurahan. 

3. Setelah mendapat pengantar dari kelurahan, dilampiri serta melampirkan 

proposal kegiatan diserahkan kepada kecamatan untuk. dibuatkan rekomendasi 

kegiatan pertunjukan hiburan. Rekomendasi dari kecamatan ini digunakan untuk 

mengajukan ijin pada kepolisian agar mendapatkan penjagaan. 
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8. Rekomendasi Penerbitan Kartu Keluarga 

RT/RW KELURAHAN KECAMATAN 

Mulai 
r-~ KKBaru J Pengantar 

! RT/RW, 

~ Membuat r--- kelengkapan 

pengantar 
pendukung 

Mengesahkan 
RT/RW 

--~ 
KK Baru 

+ + 
Pengantar KK Baru Sah J 

RT/RW f--- Memberikan 
- formulir KK 

Formulir KK ! _j 
FormulirK~ • Mengisi Form 

KK Formulir KK 
terisi 

+ • Formulir KK 
terisi Menerbitkan 

KK baru 

__i 

KK Baru J-
KK Baru Sah 

B 
Gambar 3.10 Rekomendasi Penerbitan Kartu Keluarga 

Prosedur dan Tata Cara Penerbitan Kartu Keluarga adalah sebagai berikut: 

1. Pemohon meminta Surat Pengantar dari RT/RW 

2. Pemohon menyampaikan Surat Pengantar ke Desa/Kelurahan dengan 

melampirkan persyaratan yang dibutuhkan 

3. Pemohon mengisi data keluarga dan biodata setiap anggota keluarga (F -1.01) 

atau Formulir Perubahan Data/Penambahan Data Anggota Keluarga (F-1.03); 
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Adapun syarat yang dibutuhkan sebagai kelengkapan adalah sebagai berikut: 

1. Surat Pengantar RT/RW; 

2. Izin Tinggal Tetap bagi Orang Asing; 

3. Fotokopi/menunjukkan Kutipan Akta Nikah/Kutipan Akta Perkawinan 

4. Surat Keterangan Pindah/Surat Keterangan Pindah Datang bagi penduduk 

yang pindah dalam wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia 

5. Surat Kctcrangan Datang dari Luar Ncgcri yang ditcrbitkan olch Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil bagi Warga Negara Indonesia yang 

datang dati Luar Negeri karena pindah 

9. Rekomendasi Penerbitan KTP 

RT/RW KELURAHAN KECAMATAN 

Mulai 
f--+ KTP Baru j Pengantar r-

! RT/RW, 

! Membuat ---+ 
kelengkapan 

pengantar 
pendukung 

Mengesahkan 

RT/RW 

~ 
KTP Baru 

+ 
..._ 

~ 
Pengantar KTP Baru Sah J 

RT/RW - Memberikan -formulir KTP 

Formulir KTP ! 
+ Formulir KTP 

Mengisi Form 

KTP Formulir KTP 
terisi 

t -
+ Formulir KTP 

terisi Menerbitkan 

KTP baru 

• 
KTP Baru J-

KTP BaruS~ 

B 
Gambar 3.11 Bagan Alir Rekomendasi Penerbitan KTP 
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Prosedur dan tata cara penerbitan KTP adalah sebagai berikut: 

1. Pemohon meminta Surat Pengantar dari RT/RW 

2. Pemohon menyampaikan Surat Pengantar ke Desa/Kelurahan dengan 

melampirkan persyaratan yang dibutuhkan 

3. Pemohon mengisi formulir permohonan KTP (F -1. 07). 

4. Petugas di Desa/Kelurahan menerima dan meneliti kelengkapan berkas 

persyaratan dan mencatatnya dalam Buku Harian Peristiwa Penting dan 

Kependudukan (BHPPK) dan Buku Induk Penduduk (BIP) 

5. Pemohon a tau petugas Desa/Kelurahan menyerahkan formulir yang telah diisi 

dan dilampiri persyaratan ke Kecamatan 

6. Petugas di Kecamatan menerima dan meneliti kelengkapan berkas 

persyaratan dan mencatatnya dalam Buku Harian Peristiwa Penting dan 

Kependudukan (BHPPK) dan Buku Induk Penduduk (BIP); 

7. Petugas pendaftaran penduduk tingkat Kecamatan menerbitkan Kattu Tanda 

Penduduk 

8. Petugas Kecatnatan yang telah diberi Surat Perintah (SP) oleh Camat 

menyampaikan KTP kepada Instansi Pelaksana berikut kelengkapan berkas 

persyaratan serta Surat Pengantar yang ditandatangani oleh Can1at atau Kepala 

Seksi Pemerintahan yang memuat daftar nama-nama pemohon KTP sesuai dengan 

format yang tercantum dalam Lampiran Peraturan ini 

9. Petugas pendaftaran penduduk pada Instansi Pelaksana melakukan verifikasi 

dan validasi KTP, kemudian diparaf oleh pejabat teknis pada Bidang Pendaftaran 

Penduduk, selanjutnya ditandatangani oleh Kepala Instansi Pelaksana 

10. KTP yang telah ditandatangani oleh Kepala Instansi Pelaksana, selanjutnya 

diambil oleh Petugas Kecamatan untuk diserahkan kepada pemohon dan 

11. Penyelesaian penerbitan dan penandatanganan KTP adalah paling Jambat 

selama 14 (empat belas) hari kerja terhitung sejak berkas diterima dan dinyatakan 

lengkap oleh petugas Kecamatan 
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10. Rekomendasi Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK) 

RT/RW KELURAHAN KECAMATAN POLSEK POLRES 

Mulai 
Pengantar Pengantar Pengantar Pengantar 

~ RT/RW & Kelurahan & kecamatan & Polsek & 
• Membuat .. kelengkapan kelengkapan 

pendukung 
... kelengkapan • Kelengkapan 

pengantar 
pendukung pendukung Pendukung 

RT/RW 

+ 
.._ 

...... _,....,., .._ / 

Pengantar 
--rr ? r 

RT/RW Membuat Membuat Membuat 

- pengantar pengantar Membuat pengantar Polsek 

Kelurahan Kecamatan pengantar Polsek 

! SKCK 

Pengantar 
Kelurahan - Pengantar 

~ 
Pengantar -- kecamatan Polsek r-

SKCK I 
_j 

~ 
Gambar 3.12Bagan Alir Rekomendasi (SKCK) 

1. Membawa Surat Pengantar dari RT, RW, Kelurahan yang disahkan oleh 

Kecamatan tempat domisili pemohon. 

2. Membawa fotocopy KTP dan Kartu Keluarga sesuai dengan domisili yang 

tettera di Surat Pengantar dari Kantor Kelurahan. 

3. Membawa Pas Foto terbaru dan berwarna ukuran 4x6 sebanyak 6lembar. 

4. Mengisi Formulir Daftar Riwayat Hidup yang telah disediakan di kantor 

Polisi dengan jelas dan benar. 

5. Pengambilan Sidik Jari oleh petugas Identifikasi. 
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3.3 Model Sistem 

3.3.1 Model Umum 

Masyarakat 

mulai 

Mengirim SMS ~ 

Menerima SMS _.. 
jawaban ... 

v 

Selesai 

' ., 

I 

I 

'---

Sis tern 

Menerima SMS 

~ 
Klasifikasi bagian 

t 
Klasifikasi pola 

Jawaban 

ada 

y 

Mengirim SMS 

Jawaban 

t 
-.it 

Mengirim SMS 

permintaan 

Jawaban 

Menyimpan 

jawaban sesuai 

klasifikasi 

Gambar 3.18 Bagan Alir Model Secara Umum 
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Setelah sistem menerima SMS dari masyarak:at, Sms tersebut akan melalui proses 

klasifikasi. 

1. Dari proses tersebut akan diketahui apakah telah adajawaban untuk 
pertanyaan tersebut. 

a. Jika belum terdapat jawaban dari pertanyaan tersebut mak:a pertanyaan 
tersebut ak:an dikirimkan oleh sistem melalui SMS kepada petugas 
penjawab. 

b. Penjawab menjawab pertanyaan yang diterima dan mengirimkan 
kembali ke sistem melalui SMS 

c. Sistem menyimpanjawaban yang didapat sesuai dengan klasifikasi 
yang telah diproses sebelumnya. 

2. Sis tern akan mengirimkan jawaban pada masyarakat pengirim SMS 

3.3.2 Model SMS Receiption 

SMS 

SMS 

Text Operation 

Rooted Text 

Gambar 3.19 Model SMS Reception 

1. SMS dari masyarak:at ak:an diterima oleh modul SMS Gateway. 

2. Text Operation: Teks yang didapat dari SMS tersebut selanjutnya ak:an 

diproses menggunak:an Text Mining dengan metode Nazief & Adriani. 

Hasil dari proses ini adalah mengubah teks SMS yang diterima menjadi 

Rooted Text atau kurnpulan kata dasar. 

3. Query Formulation : Hasil dari Text mining tersebut kemudian ak:an 

diberikan bobot menggunakan metode Tf (Term Frekwency) I ldf 

(Inverse Document Frekwency) sehingga akan menghasilkan Term 

Index 
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3.3.3 Model Indexing Dataset 

Dokumen SMS 

terklasifikasi 

Rooted document 

Collection Index 

Gambar 3.20 Indexing Data Sets 

1. Dari sumber data yang berupa dokumen SOP, masing-masing dokumen 

tersebut akan diproses menggunakan Text Mining dengan metode Nazief 

& Adriani sehingga dihasilkan kumpulan kata dasar dari masing-masing 

dokumen. 

2. Kumpulan kata dasar dari masing-masing dokumen tersebut akan 

diberikan bobot dan diindex serta diklasiflkan sesuai dengan bidang 

dokumen masing-masing. 
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Adapun dokumen-dokumen tersebut akan dibedakan menjadi: 

10 Akta Mutasi Tanah 

20 Rekomendasi Ijin Keramaian 

30 Rekomendasi ijin mendirikan bangunan 

40 Rekomendasi ljin Penelitian 

50 Rekomendasi ljin Penggunaan I Penutupan Jalan 

60 Rekomendasi Ijin Pendirian Usaha 

7 0 Rekomendasi Ijin Pertunjukan Hiburan 

80 Rekomendasi Penerbitan KK 

9 0 Rekomendasi Penerbitan KTP 

100 Rekomendasi SKCK 

11 0 Surat Dispensasi Nikah 

120 Surat Keterangan Miskin 

130 Surat Keterangan Waris 

140 Surat Pengajuan Kredit 

15 0 Surat Pindah 
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3.3.4 Model Pencarian 

Term Index Ranking 

Ranked 
Document 

Ranking 

Ranked 
Document 

Gambar 3.21 Model Pencarian 

Send 
Answer 

External Source 

1. Term Index dan collection Index yang telah didapat dari proses 

sebelumnya akan dilakukan proses ranking dimana akan diukur tingkat kesamaan 

term index terhadap collection Index. Proses perankingan ini mengunakan metode 

Support Vector Machine. 

2. Apabila belum didapat rangking dokumen dengan tingkat 

kesamaan yang tinggi maka akan dilakukan proses ranking ulang dengan 

menambahkan kata-kata dalarn term index yang memiliki kesamaan makna dari 

pranala luar. 
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30 Setelah didapatkan ranking yang tinggi maka kata-kata baru yang 

didapat dari pranala luar tersebut akan ditambahkan ke daftar kata dalam 

collection table sesuai dengan klasiflkasi dokumennyao 

303 05 Algoritma Klasiflkasi Pertanyaan 

Bagian ini menjelaskan proses pengklasiflkasian pertanyaan berdasarkan 

pola yang terkandung didalamnyao 

A. Klasifikasi Pertanyaan 

Setiap pertanyaan yang masuk melalui jalur SMS akan diklasiflkasikan 

terlebih dahuluo Pola pertanyaan ini sangat penting untuk mengidentiflkasi sifat 

dari pertanyaano Kategori pertanyaan akan terbagi menjadi: 

10 Akta Mutasi Tanah 

20 Rekomendasi Ijin Keramaian 

30 Rekomendasi ijin mendirikan bangunan 

40 Rekomendasi Ijin Penelitian 

50 Rekomendasi Ijin Penggunaan I Penutupan Jalan 

60 Rekomendasi Ijin Pendirian Usaha 

7 0 Rekomendasi Ijin Pertunjukan Hiburan 

80 Rekomendasi Penerbitan KK 

90 Rekomendasi Penerbitan KTP 

100 Rekomendasi SKCK 

11. Surat Dispensasi Nikah 

120 Surat Keterangan Miskin 

130 Surat Keterangan Waris 

140 Surat Pengajuan Kredit 

150 Surat Pindah 

B. ldentifikasi Pola Pertanyaan 

Untuk mengidentiflkasi pola pertanyaan, pertanyaan yang masuk akan 

dibagi menjadi 7 kelompok yaitu: 

10 Pertanyaan "Kapan" 

20 Pertanyaan "Dimana" 

3 0 Pertanyaan "Apa" 
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4. Pertanyaan "Kenapa I Mengapa" 

5. Pertanyaan "Siapa" 

6. Pertanyan "Bagaimana" 

7. Pertanyaan Fungsional : Semua pertanyaan yang tidak tennasuk dalam 

6 kategori yang lain. 

3.4 Penyusunan Kuesioner 

Guna mendapatkan data pengukuran maka disusunlab sebuah Kuesioner 

yang akan dibagikan kepada masyarakat yang telab menggunakan sistem baru. 

Untuk mengukur keakuratan Kuesioner maka perlu dilakukan uji validitas dan 

reabilitas terhadap isi kuesioner sebelum digunakan lebih lanjut. 

3.4.1 Uji Validitas 

Validitas menunjukkan seberapa baik suatu instrumen dapat mengukur 

suatu konsep tertentu. Uji validitas dilakukan terhadap masing-masing item 

pertanyaan yang membentuk variabel penelitian. Untuk mengukur validitas 

digunakan nilai corrected item total correlation. Jika nilai corrected item total 

correlation yang dihasilkan pada masing-masing item pertanyaan lebih besar dari 

nilai r tabel ( a=S% ), maka item pertanyaan tersebut dapat dikatakan valid. Pada 

penelitian ini uji validitas dilakukan dengan menggunakan data pre sampling yaitu 

30 responden. Nilai r tabel (n=30, a=S%) yaitu sebesar 0.361. Berikut disajikan 

basil uji validitas pada item pemyataan tentang Sistem Lama dan Sistem Baru: 

Tabel3.1. Uji Validitas Item Sistem Lama 

Corrected 

Item Item-Total r Tabel Keterangan 

Correlation 

ltem1 0.454 0.361 Valid 

ltem2 0.489 0.361 Valid 

Sistem 
ltem3 0.684 

Lama 
0.361 Valid 

ltem4 0.504 0.361 Valid 

ItemS 0.420 0.361 Valid 

Sumber. Lampiran 
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Berdasarkan Tabel4.5 dapat diketahui bahwa keseluruhan item pertanyaan 

menghasilkan nilai corrected item total correlation yang lebih besar dari r tabel 

0.361, dengan demikian dapat dikatakan bahwa item-item pertanyaan mengenai 

Sistem Lama dapat dinyatakan valid. 

Tabel3.2 Uji Validitas Item Sistem Baru 

Corrected 

Item Item-Total r Tabel Keterangan 

Correlation 

ltem1 0.439 0.361 Valid 

ltem2 0.527 0.361 Valid 

Sistem 
ltem3 

Baru 
0.487 0.361 Valid 

ltem4 0.471 0.361 Valid 

ItemS 0.673 0.361 Valid 

Sumber. Lampiran 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa kelima item pertanyaan mengenai Sistem 

Baru menghasilkan nilai corrected item total correlation yang lebih besar dari r 

tabel 0.361, dengan demikian dapat dikatakan bahwa item-item pertanyaan 

tersebut memiliki pengukuran yang baik atau dapat dinyatakan valid. 

3.4.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana alat pengukur dapat diandalkan. 

Untuk mengukur reliabilitas digunakan nilai Cronbach Alpha. Jika nilai Cronbach 

Alpha lebih besar dari 0.6, maka item-item pertanyaan yang membentuk variabel 

penelitian dapat dinyatakan reliabel. Berikut disajikan basil uji reliabilitas pada 

pettanyaan mengenai Sistem Lama dan Sistem Baru: 

64 



Tabel 3.3 Uji Reliabilitas 

Cronbach 

Alpha 
Keterangan 

Sistem Lama 0.744 Reliabel 

Sistem Baru 0.726 Reliabel 

Sumber. Lampiran 

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha pada pemyataan 

mengenai Sistem lama dan Sistem Baru yaitu sebesar 0.744 dan 0.726, dimana 

nilai tersebut masing-masing lebih besar dari 0.60, dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa item-item pertanyaan yang mengukur Sistem lama dan Sistem 

Baru dalam penelitian ini dapat dinyatakan reliabel. 
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BAB4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Pembangunan Aplikasi Coba Sistem 

4.1.1 Form Utama 

Ini adalah form utama aplikasi saat aplikasi pertama kali dibuka. Terdapat 2 menu 

utama yaitu Master dan SMS. Didalam menu-menu tersebut terdapat beberapa sub 

menu sebagai berikut: 

• Master 

• Konversi Dokumen 
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Form ini digunakan untuk melakukan re-index SMS yang sudah tersimpan dengan 

tujuan membersihkan dataset sehingga diharapkan perhitungan dapat dilakukan 

tanpa noise data. 

• Master J a waban 

Form ini sebagai penentu jawaban yang dikirimkan oleh sistem untuk setiap SMS 

yang telah diklasifikan jeuis pertanyaannya. 

• Kata Kuuci 

Form ini diguuakan uutuk menentukan kata kuuci utama dari setiap jenis 

pertanyaau. lsi dari kata kunci ini akan secara otomatis bertambah seiring 

diguuakanuya aplikasi ini kareua sistem akan secara otomatis menambahkan kata 

yang memiliki padauan deugau kata kuuci untuk setiap SMS yang masuk. 
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• Daftar SMS 

~701!103J9l .. 
62IR<81 !11881 
~71S!IG$9; 

62S385351:2096 
628224524029:1 
6282141481371 
6282231423359 
6282231123359 
~719751964 
62!57 46122192 
62823311033$ 
62!57 49eOIIE7 
62!57 4563295ll 
6282331 1033$ 
62!57 49751964 
6281235840048 
62!57 4503299) 
~ISJ8.1999 
62878191429<3 
~132323352 
~ 
621R<81!11881 
6282ll2322583 
628224524029) 
621R<8191881 
62838172.s:Jil 
( 

1511l512014:1!l00 
15!0000 £59:00 
15JIEJ2014:51:00 
1 Stm/21 3:31.00 
IS/05121 :l:llkOO 
1511l51201:l57:00 
15105/2014:41:00 
15105/28 10:57:00 
15106102 4:41 :00 
15105/2813:21:00 
15.'1!)/28 1 !l52:00 
1 S.'WQZ 4:37:00 
15/01111l0l00 
1s.u;n1 :156:00 
15JOGI02 4:43:00 
15/0GI02 4:39:00 
15106102 4:44:00 
291121151::Jl:41 
1!5101/100:16:00 
29/121151:3£17 
15/01112l3!l00 
15104/lll!llli:OO 
15/01115~45:00 
15101/10!l27:00 
1 5!001ll l5~00 
1510111 5£31:00 

ualkel:etMga'lllisUI? 
~ tWng beseta ~ Bita tidak digMibn )'all'lg baru? Ap8 sata S:Y<"fal . 

Serapalama waktu vr.g ~ 11iUt rnerrbuat Jakornendatt SKCK? 
Selerr.et aae pek. soya mou tany.a mengeMi penelbbn ~TP. Per1¥3rlllan apa Mia~ -~ 
Au. Se&amet malem. U51'0 Mlf98 kec. ~ i-9"1 meni'II"'J'Gken proses~ rek. _ 
8~C«i11Q111"91'la"ad• rrU.asi~? ..,._,,..... ..... -bel .... ~? 

pot. / bu..,a"'""belt"'l''.S..atdispenoaliol«>h..,.P'f.,.,,..,.....7 
Pak~e«amet"'gg..UU"irb? 

bel .... lama.,._ pengai.oon ·-ijn peroiion? e .. ..,."* ........ ~ ....... .....- ..... ;;n..........,hluanpok 
Pal<. boooinano_, ~-KIP? 
Pak~ om dan.,.,....,..,...;. ..mJ<~nm7 

Pale. syaratvang db.AHc.anlri.J: ~ i;n ~hbu., ape'* 
B«IPII bia,a,q ~ ®.tk membuat cual Wrb'? 
Clwa~uGtrek~keremaion~ 
S>"Matyang~U"lb.il.~rck~ IMB opouio ? 
Pak.ber~bieyayang~«~t.RIJI.pengt..~~.&artrwatpr.dah? 
Pak .bagainana ca~a ~ uat pndah 1 
~'*tyaralyq~l.ftlAmmO.ao!ltsvalketec~W«is? 
Pak ..mJ< penguusan ouat pi.t.lt bel..,.~ .......,lipOIU<an? 
bel..,. lama waldu,.,. - ............ mengi.NO ijn-~? 
e.,..,."*....,;""'*m•mendopSI;an .. atiMB ldoroanklaltanah 100""'" .., •.. 
Bagaimanak~pe~-alan-..OOIIlOf>llaO kld7 
bOI..,. bioi>o..........., ktobalu? 
ADa SliM keb.ttNr!WrtQ harus dW:l.bn ...-tt& rnernerdi I .. IP 

rekornendasi rkck 
rek.ornenclaei penlllbian k.tp 
awat~lued 
at.larrJ.i:asit.'Wl 
uatpildah 
swat dspemasi nikah 
rekcmendasi..., mendri:.an ~-­
<ekanendari ijn peroiion 
rek.crnendasii;n~tlb.M 
rek.anenciMi penerbit81"1 ktp 
rekcrnendasi in met'llfri<.an barvJ._ 
rek.cmendati in~ tiluan 
rakomendMi in rnerdrbn ~-­
rekane:ndMi ijn ketomaien 
rek~ in mencfrMn bongu. .. 
twatpildah 
Net pildah 
&t.ul keter~waris 
Natpndah 
lokflllll>ndaOijn~bafw .. 
<ekanendari ijn mondii<an bafw .. 
.... a pengajuan loedl 
<ekanendari P01101bilon kto 
rekCIOI!r'dMi ... metdrbn banw. .. 

Form ini digunakan untuk menampilkan semua SMS yang telah diterima oleh 

sistem. Dalam form ini dapat pula dilakukan koreksi apabila terdapat jawaban 

sistem yang tidak tepat sehingga dapat meningkatkan keakuratan jawaban sistem 

ke depan. 

• SMS 

Merupakan Form penerima SMS masuk yang bertugas menerima SMS dan 

mencan Jerus SMS serta mengirimkan balasan SMS sesuai dengan klasiftkasi 

yang telah dilakukan. 

4.1 .2 Hasil Penerimaan SMS 

Gambar 4.1 Modul Penerima SMS 
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Untuk dapat menerima SMS, modul SMS ini harus diaktifkan. Jika ada SMS yang 

masuk akan langsung diterima oleh modul tersebut. Setelah SMS diterima dan 

disimpan dalam database maka berkas SMS dihapus dari perangkat agar tidak 

membebani perangkat. 

4.1.3 Hasil Uji Coba Kecepatan Respon 

Untuk menunjukkan kecepatan respon dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini 

Tabel 4.1 Tabel waktu SMS diterima dan SMS balasan terkirim 

No. Nom or Pengirim Waktu Waktu Waktu 

diterima balasan dibutuhkan 

1 
+6285749751964 

20/05/2015 20/05/2015 
0:00:16 14:04:39 14:04:55 

2 
+6285648843678 

27/05/2015 27/05/2015 
0:00:09 

13:19:20 13:19:29 
3 

+6287878834563 
27/05/2015 27/05/2015 

0:00:12 
15:07:42 15:07:54 

4 
+6282231423359 

20/05/2015 20/05/2015 
0:00:17 

14:09:28 14:09:45 
5 +6281933313946 

20/05/2015 20/05/2015 
0:00:14 

14:06:44 14:06:58 
6 

+628563451056 
27/05/2015 27/05/2015 

0:00:15 
15:24:29 15:24:44 

7 
+6285645340056 

27/05/2015 27/05/2015 
0:00:07 

12:30:05 12:30:12 
8 

+628564372891 
28/05/2015 28/05/2015 

0:00:36 
13:36:01 13:40:37 

9 
+6283853512096 

28/05/2015 28/05/2015 
0:00:04 

11:27:27 11:27:31 
10 

+6285749808067 
02/06/2015 02/06/2015 

0:00:04 
04:37:49 04:37:53 

Tabel dtatas merupakan waktu tenma dan waktu balasan dan sampel yang 

diambil secara acak. Dari tabe1 tersebut diatas dapat disimpulkan rata-rata waktu 

respon adalah 19 detik. Waktu tersebut merupakan rata-rata waktu respon jika 

SMS diterima satu persatu. 

Untuk menguji tingkat concurency dilakukan testing penerimaan SMS secara 

bersama-sama sekaligus. 
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Tabel 4.2 Daftar penerimaan SMS massal dengan modem Huawei E367 

SMS Waktu Waktu Waktu Urutan 

ke- diterima balasan dibutuhkan diterima 

1 2016-01-25 2016-Q1-25 
0:00:08 

1 
00:23:44. 00:23:52. 

2 2016-01-25 2016-01-25 
0:00:15 

2 
00:23:52. 00:24:07. 

3 2016-01-25 2016-01-25 
0:00:16 

3 
00:24:06. 00:24:22. 

4 2016-Ql-25 2016-Ql-25 
0:00:20 

5 
00:24:16. 00:24:36. 

5 2016-01-25 2016-01-25 
0:00:39 

4 
00:24:12. 00:24:51. 

6 2016-01-25 2016-01-25 
0:00:41 

6 
00:24:44. 00:25:01. 

7 2016-01-25 2016-01-25 
0:00:45 

7 
00:24:52. 00:25:37. 

8 2016-01-25 2016-01-25 
0:01:16 

8 
00:25:06. 00:25:22. 

9 2016-01-25 2016-01-25 
0:01:20 

10 
00:25:16. 00:25:36. 

10 2016-01-25 2016-01-25 
0:1:39 

9 
00:25:12. 00:25:51. 

Dari kedua tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pengiriman SMS yang hampir 

bersamaan mampu diterima oleh sistem dan dikirimkan balasannya. Akan tetapi 

umtan SMS yang masus bembah dari urutan pengiriman SMS. Hal ini disebabkan 

oleh antrian pengiriman SMS dari provider yang tidak terurut. Perlu diperhatikan 

pula bahwa waktu yang dibutuhkan untuk pengiriman balasan akan menjadi lebih 

lama. Hal ini disebabkan karena pada saat menerima SMS berikutnya, proses 

klasifikasi pertanyaan oleh sistem masih belum selesai dilakukan sehingga sistem 

membentuk antrian untuk semua SMS yang telah masuk. 

4.1.4 Uji Coba Pengetahuan Sistem Untuk Belajar dan Menambah Pengetahuan 

Untuk dapat mengetahui kemampuan sistem dalam belajar dan menambah 

pengetahuan maka dilakukan 2 ujicoba. Ujicoba pertama dilakukan untuk tingkat 

kesesuaian jawaban sistem saat menggunakan dataset awal dengan jumlah data set 

50 SMS. Sedangkan ujicoba kedua dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kesesuaian jawaban sistem setelah sistem dijalankan dan mendapatkan dataset 

tambahan dari SMS yang sudah diproses sejumlah 100 SMS. 
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Tabel 4.3 Tabel kesesuaian jawaban awal 

No No. Pengirim SMS Pertanyaan SMS Jawaban Kesesuaian 

1 +6283853512096 Selamat sore pak, mengisi blanko Sesuai 

saya mau tanya F 1 0 1 dilampiri fc 

mengenai penerbitan KTP,fcAkta 

KTP. Persyaratan kelahiran,fc Surat 

apa saJa yang nikah,fc surat 

diperlukan dalam cerai,fc ijasah 

mengurus KTP? terakhir ,KK lama 

Terima kasih 

2 +6281326026353 mohon untuk mengisi blanko Sesuai 

penerbitan KK FlOI dilampiri fc 

d1percepat karena KTP,fc Akta 

KK saya sudah 3 kelahiran,fc Surat 

minggu belum jadi nikah,fc surat 

cerai,fc ijasah 

terakhir,KK lama 

3 +6285745832950 Syarat yang Mengisi blanko Sesuai 

dibutuhkan untuk formulir IMB 

membuat dilampiri fc KTP,fc 

rekomendasi IMB hak atas tanah dan 

apa saja? gam bar 

kontruksi/sket 

4 +6285749751964 Pak bagaimana cara Mengisi blanko Sesuai 

mengurus imb? fotmulir IMB 

dilampiri fc KTP,fc 

hak atas tanah dan 

gambar 

kontruksilsket 

5 +6285745832950 Pak memperbaruhi Mengisi blanko Sesuai • 
imb dan syaratnya formulir IMB 

apa saja untuk dilampiri fc KTP,fc 

memperbaruhi imb? hak atas tanah dan 

71 



gam bar 

kontruksi/sket 

6 +6281234567080 Saya mahasiswa Menyerahkan Surat Sesuai 

Unej, ingin permohonan 

mengadakan rekomendasi 

penelitian di penelitian dari 

kecamatan lembaga asal, Fe 

Kaliwates. apa saja KTM, Fe KTP, dan 

persyaratan yang proposal ke 

hams dipenuhi pak? bakesbangpol 

7 +6282245240290 Ass. Selamat malam, Mengisi blanko Sesuai 

saya warga kec. pengajuan kredit 

Kaliwates ingin dilampiri fc hak 

menanyakan proses atas tanah an fc 

pembuatan SPPTPBB 

rekomendasi kredit. 

Prosesnya bagai 

mana.? Trims 

8 +6285708103080 apa persyaratan mengisi blanko Tidak 

untuk membuat surat SKM dilampiri fc Sesuai 

keterangan miskin? KTP,fc Jamkesmas 

9 +6282141481371 Bagaimana cara mengisi blanko Tidak 

mengurus akta SKM dilampiri fc Sesuai 

mutasi tanah? KTP,fc Jamkesmas 

10 +6283853512096 Selamat sore pak, Penerbitan KK Sesuai 

saya mau bertanya memakan waktu 

mengenai KK. seminggu. berlaku 

Kapan KK yang baru sampai dengan ada 

akan diterbitkan? perubahan keluarga 

Terima kasih 

11 +6282231423359 saya mau tanya surat Tidak ada biaya Sesuai 

pindah berapa untuk pengurusan 

biayanya? surat pindah 
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12 +6282331103396 Pak syarat yang Mendapat Sesuai 

dibutuhk:an untuk pengantar dari 

membuat ijin RT/RW serta 

pertunjukan hiburan melampirkan 

apa saja proposal kegiatan 

13 +6281235840848 Pak prosedur Mendapat Sesuai 

membuat ijin pengantar dari 

pertunjukan hiburan RT/RW setta 

bagaimana dan melampirkan 

berapa biayanya? proposal kegiatan 

14 +6281235840848 Cara membuat surat 1. Surat Sesuai 

rekomendasi Petmohonan 

kerarnaian 2. Proposal 

bagaimana kegiatan 

3. fc KTP 

penanggung jawab 

4. Ijin tempat 

kegiatan 

15 +6285749751964 Berapa biaya yang Mengisi blanko Tidak 

diperlukan untuk formulir IMB Sesuai 

membuat surat imb? dilampiri fc KTP,fc 

hak atas tanah dan 

gam bar 

kontruksi/sket 

16 +6285648191881 berapa biaya Pembuatan KTP Sesuai 

pembuatan ktp baru? tidak dipungut 

biaya 

17 +6289675693292 Bagaimana membuat mengisi blanko Sesuai 

KK bam setelah F 10 1 dilampiri fc 

menikah? karen a KTP,fc Akta 

KTP istri saya dari kelahiran,fc Surat 

luar kota nikah,fc surat 

cerai,fc ijasah 
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terakhir,KK lama 

18 +6285746965686 Berapa lama waktu Mengisi blanko Sesuai 

yang dibutuhkan SKCK,dilampiri fc 

untuk membuat KTP dan foto 4x6 4 

rekomendasi SKCK? lembar 

19 +6285746122792 berapa lama proses Rekomendasi ijin Sesuai 

pengaJuan penelitian dapat 

rekomendasi ijin ditunggu 

penelitian? 

20 +6282331103396 Berapa biaya yang Rekomendasi Sesuai 

dibutuhkan untuk tersebut dikenai 

membuat surat ijin biaya pemeriksaan 

pertunjukan hiburan sebesar Rp. 

pak 100.000 (seratus 

ribu rupiah) 

Tabel 4.4Tabel kesesuaian jawaban akhir 

No No. Pengirim SMS Pertanyaan SMS Jawaban Kesesuaian 

1 +6283853512096 Selamat sore pak, mengisi blanko Sesuai 

saya mau tanya F 101 dilampiri fc 

mengenai penerbitan KTP,fc Akta 

KTP. Persyaratan kelahiran,fc Surat 

apa saJa yang nikah,fc surat 

diperlukan dalam cerai,fc ijasah 

mengurus KTP? terakhir,KK lama 

Terima kasih 

2 +6281326026353 mohon untuk mengisi blank:o Sesuai 

penerbitan KK F101 dilampiri fc 

dipercepat karena KTP,fcAkta 

KK saya sudah 3 kelahiran,fc Surat 

minggu belumjadi nikah,fc surat 

cerai,fc ijasah 

terakhir,KK lama 
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3 +6285745832950 Syarat yang Mengisi blanko Sesuai 

dibutuhkan untuk formulir IMB 

membuat dilampiri fc KTP,fc 

rekomendasi IMB hak atas tanah dan 

apa saja? gam bar 

kontruksi/ sket 

4 +6285749751964 Pak bagaimana cara Mengisi blanko Sesuai 

mengurus imb? fotmulir IMB 

dilampiri fc KTP,fc 

hak atas tanah dan 

gam bar 

kontruksi/sket 

5 +6285745832950 Mengisi blanko Sesuai 

Pak memperbaruhi formulir IMB 

imb dan syaratnya dilampiri fc KTP,fc 

apa saja untuk hak atas tanah dan 

memperbaruhi imb? gam bar 

kontruksi/sket 

6 +6281234567080 Saya mahasiswa Menyerahkan Surat Sesuai 

Unej, ingin permohonan 

mengadakan rekomendasi 

penelitian di penelitian dari 

kecamatan lembaga asal, Fe 

Kaliwates. apa saja KTM, Fe KTP, dan 

persyaratan yang proposal ke 

harus dipenuhi pak? bakesbangpol 

7 +6282245240290 Ass. Selamat malam, Mengisi blanko Sesuai 

saya warga kec. pengajuan kredit 

Kaliwates ingin dilampiri fc hak 

menanyakan proses atas tanah an fc 

pembuatan SPPTPBB 

rekomendasi kredit. 

Prosesnya bagai 
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mana.? Trims 

8 +6285708103080 apa persyaratan mengisi blanko Sesuai 

untuk membuat surat SKM dilampiri fc 

keterangan miskin? KTP,fc Jamkesmas 

9 +6282141481371 Bagaimana cara surat keterangan Tidak 

mengurus akta Sesuai 

mutasi tanah? 

10 +6283853512096 Selamat sore pak, Penerbitan KK Sesuai 

saya mau bertanya memakan waktu 

mengenai KK. seminggu. ber1aku 

Kapan KK yang bam sampai dengan ada 

akan diterbitkan? perubahan ke1uarga 

Terima kasih 

11 +6282231423359 saya mau tanya surat Tidak ada biaya Sesuai 

pindah berapa untuk pengurusan 

biayanya? surat pindah 

12 +6282331103396 Pak syarat yang Mendapat Sesuai 

dibutuhkan untuk pengantar dari 

membuat ijin RT/RW serta 

pertunjukan hiburan melampirkan 

apa saJa proposal kegiatan 

13 +6281235840848 Pak prosedur Mendapat Sesuai 

membuat ijin pengantar dari 

pertunjukan hiburan RT/RW serta 

bagaimana dan melampirkan 

berapa biayanya? proposal kegiatan 

14 +6281235840848 Cara membuat surat 1. Surat Sesuai 

rekomendasi Permohonan 

keramaian 2. Proposal 

bagaimana kegiatan 

3. fc KTP 

penanggung jawab 

4. ljin tempat 
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15 

16 

17 

18 

19 

20 

kegiatan 

+6285749751964 Berapa biaya yang rekomendasi IMB Sesuai 

diperlukan untuk tidak dipungut 

membuat surat imb? biaya 

+6285648191881 berapa biaya Pembuatan KTP Sesuai 

pembuatan ktp baru? tidak dipungut 

biaya 

+6289675693292 Bagaimana membuat mengisi blanko Sesuai 

KK baru setelah F 101 dilampiri fc 

menikah? karena KTP,fc Akta 

KTP istri saya dari kelahiran,fc Surat 

luar kota nikah,fc surat 

cerai,fc ijasah 

terakhir ,KK lama 

+6285746965686 Berapa lama waktu Mengisi blanko Sesuai 

yang dibutuhkan SKCK,dilampiri fc 

untuk membuat KTP dan foto 4x6 4 

rekomendasi SKCK? lembar 

+6285746122792 berapa lama proses Rekomendasi ijin Sesuai 

pengaJuan penelitian dapat 

rekomendasi ijin ditunggu 

penelitian? 

+6282331103396 Berapa biaya yang Rekomendasi Sesuai 

dibutuhkan untuk tersebut dikenai 

membuat surat ijin biaya pemeriksaan 

pertunjukan hiburan sebesar Rp. 

pak 100.000 (seratus 

ribu rupiah) 

Dari kedua tabel diatas dapat dilihat adanya peningkatan akurasi jawaban dengan 

penambahan data training. Dengan demikian sistem ini dianggap mampu untuk 

menambah pengetahuan dari SMS yang masuk. 
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No 

1 

2 

3 

4 

5 

4.1.5 Ujicoba Pengukuran Kinetja K.lasiflkasi 

Untuk menunjukkan keakuratan jawaban sistem diambil 20 sms sebagai 

data test dapat dilihat pada tabel4.4 berikut ini 

Tabel4.5 Tabel pengukuran keakuratan jawaban sistem 

No. Pengirim SMS Pertanyaan SMS Jawaban Kesesuaian 

+6285749751964 saya ingin balik Syarat pengurusan Sesuai 

nama tanah warisan mutasi tanah: 

saya. berapa menyerahkan 

biayanya ya? blanko akta,fc 

KTP,fc hak atas 

tanah dan SPPT 

PBB dg biaya 1,5% 

nilai transaksi 

+6285648843678 mohon informasi Syarat Rekom. Sesuai 

tentang E-KTP kok KTP adalah 

kok lama sekali Mengisi blanko 

jadinya? berapa lama KP1 di kelurahan 

normalnya dilampiri fc KK 

pembuatan e-ktp? dan pas foto 3x4 2 

lembar 

+6287878834563 siang, mohon info Syarat Rekom. Sesuai 

untuk prosedur KTP adalah 

pembuatan kembali Mengisi blanko 

akta kelahiran yang KP 1 di kelurahan 

hilang. saya lahir di dilampiri fc KK 

Bengkulu tetapi KTP dan pas foto 3x4 2 

di Jember. lembar 

terimakasih 

+6282231423359 pak saya mau tanya Tidak ada biaya Sesuai 

surat pindah berapa untuk pengurusan 

biayanya? surat pindah 

+6281933313946 saya ingin balik Syaratpengurusan Tidak 

nama tanah warisan mutasi tanah: Sesuai 
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saya. berapa menyerahkan 

biayanya ya? blanko akta,fe 

K TP ,fe hak atas 

tanah dan SPPT 

PBB dg biaya 1 ,5% 

nilai transaksi 

6 +628563451056 pak/bu, dimana saya Menyerahkan Surat Sesuai 

bisa mendapatkan permohonan 

data-data tentang rekomendasi 

keeamatan penelitian dari 

sumbersari untuk lembaga asal, Fe 

kebutuhan penelitian KTM, Fe KTP, dan 

saya? apakah ada proposal ke 

syarat yang hams bakesbangpol 

dipenuhi? 

7 +6285645340056 saya dari mahasiswa Menyerahkan Surat Sesuai 

UNEJingin permohonan 

mengetahui dan rekomendasi 

bela jar ten tang IP AL penelitian dari 

domestik yang ada di lembaga asal, Fe 

daerah talangsari, KTM, Fe KTP, dan 

untuk koordinasi proposal ke 

lanjutnya bakesbangpol 

bagaimana? 

8 +628564372891 pak/bu. berapa biaya Syarat Rekom. Sesuai 

untuk membuat ktp KTP adalah 

bam? karena ktp Mengisi blanko 

sayahilang KP 1 di kelurahan 

keeopetan dilampiri fc KK 

dan pas foto 3x4 2 

lembar 

9 +6283853512096 Berapa lama waktu waktu penyelesaian Sesuai 

yang dibutuhkan rekomendasi 1MB 
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untuk mengurus adalah 3 jam 

rekomendasi IMB? 

10 +6285749808067 Pak, bagaimana cara Mengisi blanko Sesuai 

mengurust KP 1 di kelurahan 

pembuatan KTP ? dilampiri fc KK 

dan pas foto 3x4 2 

lembar 

11 +6282231423359 pak I bu. saya mau Persyaratan Sesuai 

bertanya. Surat Pembuatan 

dispensasi nikah apa Dispensasi Nikah : 

persyaratannya? 1. KTP 

2. Kartu Keluarga 

(KK) 

3. N1,N2,N4 dari 

Kelurahan 

4. Surat/ Akte Cerai 

hila sudah 

Duda/Janda 

12 +6283853512096 Selamat sore pak, mengisi blanko Sesuai 

saya mau tanya F101 dilampiri fc 

mengenai penerbitan KTP,fcAkta 

KTP. Persyaratan kelahiran,fc Surat 

apa saJ a yang nikah,fc surat 

diperlukan dalam cerai,fc ijasah 

mengurus KTP? terakhir ,KK lama 

Terima kasih 

13 +6281326026353 mohonuntuk mengisi blanko Sesuai 

penerbitan KK F101 dilampiri fc 

dipercepat karena KTP,fc Akta 

KK saya sudah 3 kelahiran,fc Surat 

minggu belun1 jadi nikah,fc surat 

cerai,fc ijasah 

terakhir,KK lama 
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14 +6285745832950 Syarat yang Mengisi blanko Sesuai 

dibutuhkan untuk formulir 1MB 

membuat dilampiri fc KTP,fc 

rekomendasi 1MB hak atas tanah dan 

apa saja? gam bar 

kontmksi/sket 

15 +6285749751964 Pak bagaimana cara Mengisi blanko Sesuai 

mengurus imb? formulir 1MB 

dilampiri fc KTP,fc 

hak atas tanah dan 

gam bar 

kontmksi/sket 

16 +6285745832950 Mengisi blanko Sesuai 

Pak memperbaruhi formulir 1MB 

imb dan syaratnya dilampiri fc KTP,fc 

apa saja untuk hak atas tanah dan 

memperbaruhi imb? gam bar 

kontruksi/sket 

17 +6281234567080 Saya mahasiswa Menyerahkan Surat Sesuai 

Unej, ingin permohonan 

mengadakan rekomendasi 

penelitian di penelitian dari 

kecamatan lembaga asal, F c 

Kaliwates. apa saja KTM, Fe KTP, dan 

persyaratan yang proposal ke 

hams dipenuhi pak? bakesbangpol 

18 +6282245240290 Ass. Selamat malam, Mengisi blanko Sesuai 

saya warga kec. pengajuan kredit 

Kaliwates ingin dilampiri fc hak 

menanyakan proses atas tanah an fc 

pembuatan SPPTPBB 

rekomendasi kredit. 

Prosesnya bagai 
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19 

20 

No 

1 

2 

mana.? Trims 

+6285708103080 apa persyaratan mengisi blanko Sesuai 

untuk membuat surat SKM dilampiri fc 

keterangan miskin? KTP,fe Jamkesmas 

+6282141481371 Bagaimana eara surat keterangan Sesuai 

mengurus akta 

mutasi tanah? 

Dari 20 data test tersebut diatas dapat dilihat bahwa terdapat 1 sms yang 

dijawab dengan tidak sesuai dengan bidang pertanyaan yang diharapkan sehingga 

tingkat keakuratanjawaban sistem meneapai 95%. 

Tingk:at keakuratan jawaban tersebut diharapkan dapat terus meningkat 

seiring bertambahnya data set pertanyaan dari setiap pertanyan yang masuk 

kedalam sistem. Karena setiap SMS pertanyaan yag masuk akan menjadi dataset 

yang baru bagi sistem. 

4.1.6 Hasil ujicoba SMS dengan bahasa yang tidak baku 

Dengan menggunakan teknologi NLP diharapkan sistem ini mampu mengenali 

maksud dari pertanyaan ang menggunak:an kata-kata tidak: baku dalam susunan 

kalimatnya. Untuk itu diperlukan ujieoba menerima SMS pertanyaan 

menggunakan kata-kata yang tidak: baku serti diuji pemilihan kata kunei serta 

pembentukan kata dasar dari proses Stemming yang digunakan. 

Tabel 4.6 Ujicoba SMS tidak baku 

No. Pengirim SMS Pertanyaan SMS Jawaban Kesesuaian 

+6285749751964 gunana earanya Pengantar RT/RW Sesuai 
bikin toko? & kelurahan 

Fe KTP Ahli Waris 
Fe KTP Almarhum 
FeKK 
Fe Akte Nikah 
FeAkte Anak 
(Ahli Waris) 
Srt Kematian 
Srt Pemyataan Ahli 
Waris 

+6285648843678 gimana sil1 eara Syarat Rekom. Sesuai 
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3 

4 

5 

bikin ktp baru? KTP adalah 
soalnya ktp saya Mengisi blanko 
hilang KP 1 di kelurahan 

dilampiri fc KK 
dan pas foto 3x4 2 
lembar 

+6282141481371 istri saya baru membawa Sesuai 
melahirkan, gimana Pengantar dari 
caranya anak saya desa, KK Lama dan 
bisa masuk dalam data penduk:ung 
kartu keluarga? (surat pindah, surat 

nikah, dll) 
+6285749751964 pak mo nanya nih Syarat Rekom. Sesuai 

cara bikin ktp baru KTP adalah 
gimana sih Mengisi blanko 

KPl di kelurahan 
dilampiri fc KK 
dan pas foto 3x4 2 
lembar 

+6285745832950 Cara membuat surat Rekom ijin Sesuai 
rekomendasi Keramaian: 1. Surat 
keramaian Permohonan 
bagaimana 2. Proposal 

kegiatan 
3. fcKTP 
penanggung jawab 
4. Ijin tempat 
kegiatan 

Tabel 4. 7 Analisa Pemilihan Kata Kunci dan Kinerja Stemming 

SMS Pertanyaan Kata Dasar Kata Kunci Hasil 
gimana caranya bikin toko? Cara, toko Sesuai 
gimana sih cara bikin ktp Cara,ktp,baru,ktp,hilang Sesuai 
baru? soalnya ktp saya 
hi lang 
istri saya baru melahirkan, Lahir, cara, anak, kartu, Sesuai 
gimana caranya anak saya keluarga 
bisa masuk dalam kartu 
keluarga? 
pak mo nanya nih cara Cara, ktp,baru Sesuai 
bikin ktp baru gimana sih 
Cara membuat surat Cara, buat, rekomendasi, Sesuai 
rekomendasi keramaian ramal 
bagaimana 

Dari basil ujicoba pengiriman SMS menggunakan kata dan kalirnat yang tidak 

baku diatas dapat disimpulkan bahwa sistem ini mampu memilih kata kunci yang 
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No 

1 

2 
; 

3 

dibutuhkan, mengubahnya menjadi kata dasar serta mengklasifikasikannya sesuai 

dengan maksud pertanyaan. 

4.1.7 Analisa SMS dengan basil tidak sesuai 

Tabel 4.8 SMS dengan basil tidak sesuai 

No. Pengirim SMS Pertanyaan 

+6287849142943 saya ingin balik 

nama tanah warisan 

saya. berapa 

biayanya ya? 

+6285749751964 bagaimana cara 

mengurus ijin 

kegiatan pertunjukan 

yang akan 

menimbulkan 

keramaian 

+6283853512096 pak, saya ingin 

melakukan 

penelitian di 

kelurahan tegalbesar. 

bagaimana mengurus 

perijinannya? 
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SMS Jawaban 

Syarat pengurusan 

mutasi tanah: 

menyerahkan 

blanko akta,fc 

KTP ,fc hak atas 

tanah dan SPPT 

PBB dg biaya 1,5% 

nilai transaksi 

Rekom ijin 

Keramaian: 

1. Surat 

Permohonan 

2. Proposal 

kegiatan 

3. fc KTP 

penanggung jawab 

4. Ijin tempat 

kegiatan 

Syarat pengurusan 

mutasi tanah: 

menyerahkan 

blanko akta,fc 

KTP,fc hak atas 

tanah dan SPPT 

PBB dg biaya 1 ,5% 

nilai transaksi 

SMS 

seharusnya 

Untuk akta 

mutasi tanah 

dikenakan 

biaya Rp. 1,5% 

nilai transaksi 

Syarat Rekom 

pertunjukan: 

Mendapat 

pengantar dari 

RT/RW serta 

melampirkan 

proposal 

kegiatan 

Menyerahkan 

Surat 

permohonan 

rekomendasi 

penelitian dari 

lembaga asal, 

Fe KTM, Fe 

KTP, dan 



I I 
I proposal ke I 

bakesbangpol 

Dari beberapa contoh kesalahan klasiftkasi bidang pertanyaan SMS diatas 

disebabkan karena samanya bobot kata kunci yang terkandung dalam SMS 

pertanyaan dengan kata kunci yang digunakan pada bidang yang lain. 

Dapat diarnbil contoh pada SMS pertama yaitu "saya ingin balik nama tanah 

warisan saya. berapa biayanya ya?" Dari SMS pertanyaan tersebut didapat kata 

kunci yaitu "Balik", "Tanah", "Waris" dan "Biaya". Untuk kata "Balik", "Tanah" 

dan "Waris" terdapat dalam bidang klasifikasi persyaratan mutasi tanah. 

Sedangkan dalam bidang biaya mutasi tanah dikenal kata kunci "Balik", "Tanah", 

dan "Biaya." Karena kedua bidang tersebut memiliki bobot yang sama terhadap 

kata kunci yang terkandung dalam SMS pertanyaan maka sistem akan memilih 

salah satu bidang yaitu bidang persyaratan mutasi tanah. 

4.1.8 Uji keandalan system 

Untuk menguji keandalan sistem maka sistem diuji dengan menerirna 200 SMS 

secara bersama-sama (Hasil ujicoba terlampir). Dari basil ujicoba dapat dilihat 

bahwa dari 200 SMS terdapat beberapa SMS yang hilang atau tidak diterima oleh 

sistem. Hal ini dapat diakibatkan karena terbenturnya SMS Masuk dan SMS 

Keluar dari sistem karena sistem ini hanya menggunakan sebuah jalur untuk 

melakukan proses pengiriman dan penerimaan SMS yang berlangsung secara 

simultan. 

4.2 Hasil Penerapan Sistem 

4.2.1 Deskripsi Profit Responden 

Sampel pada penelitian ini adalah masyarakat Jember di Kecamatan 

Kaliwates dan Sumbersari sebagai pengguna layanan e-Gov berbasis SMS. 

Berikut ini akan dideskripsikan profil responden yang meliputi usia, pendidikan 

dan peketjaan. 
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Tabel 4.9 Profil Responden 

Profil Frekuensi Persentase 

<20Th 9 9.2 

20-30 Th 36 36.7 

Usia 31-40 Th 20 20.4 

41-50 Th 5 5.1 

>50Th 28 28.6 

5D 20 20.4 

5LTP 17 17.3 

5LTA 14 14.3 
Pendidikan 

Diploma 7 7.1 

51 35 35.7 

52 5 5.1 

Tani 27 27.6 

5wasta 19 19.4 

PN5 17 17.3 
Pekerjaan 

Pedagang 14 14.3 

Pelajar 11 11.2 

Lainnya 10 10.2 

5umber. Lampiran 

Berdasarkan Tabel4.8 dapat diketahui bahwa dari keseluruhan 98 sampel 

penelitian, sebagian besar berusia antara 20-30 tahun yaitu sebanyak 36 orang 

atau 36.7% dari total keseluruhan. Masyarakat dengan pendidikan S 1 merupakan 

masyarakat dengan jumlah terbanyak dalam penelitian ini, yaitu dengan frekuensi 

sebanyak 35 orang (35.7%). Hal lain yang dapat disimpulkan berdasarkan tabel di 

atas adalah bahwa sebagian besar masyarakat pengguna layanan e-Gov berbasis 

SMS dalam penelitian ini memiliki pekerjaan sebagai petani, yaitu sebanyak 27 

orang (27.6%) dari total keseluruhan responden. 
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4.2.2 Uji Beda Berpasangan 

Uji beda dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan yang signiflkan dari persepsi masyarakat pengguna layanan e-Gov 

berbasis SMS mengenai aspek kemudahan, kecepatan, kesesuaian respon, 

kelengkapan informasi serta kepuasan masyarakat pada penggunaan Sistem Lama 

dan Sistem Baru layanan e-Gov berbasis SMS. 

Normalitas data merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam uji beda t­

test dengan sampel berpasangan (paired t-test). Jika asumsi normalitas tidak 

terpenuhi, maka analisis uji beda dilakukan dengan menggunakan Wilcoxon test. 

Pengujian normalitas data dilakukan dengan uji Kolmogorov Smimov. Jika 

p-value yang dihasilkan pada uji Kolmogorov Smirnov lebih besar dari 0.05 

(a=5%) , maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Berikut ini 

disajikan tabel hasil uji normalitas data penelitian yang meliputi kemudahan, 

kecepatan, kesesuaian respon, kelengkapan informasi serta kepuasan pada 

penggunaan Sistem Lama dan Sistem Baru layanan e-Gov berbasis SMS. 
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Tabel4.10 Basil Uji Normalitas 

lndikator lndikator 
Kolmogorov-

P-Value Keterangan 
SmirnovZ 

Sistem Lama 2.524 0.000 Tidak Normal 
Kemudahan 

Sistem Baru 2.677 0.000 Tidak Normal 

Sistem Lama 2.479 0.000 Tidak Normal 
Kecepatan 

Sistem Baru 2.443 0.000 Tidak Normal 

Kesesuaian Sistem Lama 2.491 0.000 Tidak Normal 

Respon Sistem Baru 2.399 0.000 Tidak Normal 

Kelengkapan Sistem Lama 2.269 0.000 Tidak Normal 

lnformasi Sistem Baru 2.133 0.000 Tidak Normal 

Sistem Lama 2.556 0.000 Tidak Normal 
Kepuasan 

Sistem Baru 2.760 0.000 Tidak Normal 

Sumber. Lampiran 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa data penelitian mengenai 

kemudahan, kecepatan, kesesuaian respon, kelengkapan informasi serta kepuasan 

pada penggunaan Sistem Lama dan Sistem Bam layanan e-Gov berbasis SMS 

tidak berdistribusi normal, karena nilai p-value uji Kolmogorov Smirnov yang 

dihasilkan lebih kecil dari 0.05 (a=5%) . 

Dari hasil uji normalitas di atas maka uji beda pada penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan uji Wilcoxon test dengan ketentuan jika nilai p­

value yang dihasilkan lebih kecil dari 0.05 (a=5%), maka disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signiftkan antara dua data yang diujikan. 
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Tabel 4.11 Hasil Uji Wilcoxon test 

Wilcoxon test Mean Rank p-value 

Kemudahan Sistem Baru - Kemudahan ( -) 19.29 
0.000 

Sistem Lama (+) 51.31 

Kecepatan Sistem Baru - Kecepatan Sistem 
(-) 12.50 

0.000 
Lama (+) 44.51 

Kesesuaian Respon Sistem Baru -
( -) 33.09 

0.142 
Kesesuaian Respon Sistem Lama (+) 39.23 

Kelengkapan lnformasi Sistem Baru - (-) 27.00 
0.111 

Kelengkapan lnformasi Sistem lama (+) 39.62 

Kepuasan Pengguna Sistem Baru - (-) 24.50 
0.001 

Kepuasan Pengguna Sistem Lama (+) 37.98 

Sumber. Lampiran 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa basil uji wilcoxon pada 

indicator mengenai kemudahan, kecepatan dan kepuasan menghasilkan p-value 

masing-masing lebih kecil dari 0.05 (u=5%), sehingga dari basil ini dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada aspek kemudahan, 

kecepatan dan kepuasan masyarakat antara Sistem Lama dan Sistem Baru 

penggunaan layanan e-Gov berbasis SMS. 

Berbeda halnya dengan basil uji pada indicator tentang kesesuaian respon 

dan kelengkapan informasi, dimana nilai p-value yang dihasilkan masing-masing 

lebih besar dari 0.05 (u=5%), sehingga dari basil ini dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada aspek kesesuaian respond dan 

kelengkapan informasi antara Sistem Lama dan Sistem Baru penggunaan layanan 

e-Gov berbasis SMS. 
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Tabel4.12 Hasil Uji Validitas Kuisioner Menggunakan SPSS 

Correlations 

X1 X2 X3 

Pearson Correlation 1 .644 
.. 

.660 
.. 

X1 Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 98 98 98 .. -Pearson Correlation .644 1 .413 

X2 Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 98 98 98 .. .. 
Pearson Correlation .660 .413 1 

X3 Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 98 98 98 

Dari Uji validitas diatas nilai X2 tidak valid karena nilai r hitung (0) masih lebih 

kecil dari nilai r tabel df=96 (0, 1986) karena ketentuannya adalah item kuisioner 

bemilai valid jika r hi tung > r tabel. 

4.2.3 Uji Realibilitas Kuisioner 

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik. Setelah dilakukan uji Reliabilitas kuisioner 

menggunakan SPSS didapat hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Case Processing Summary 

N % 

Valid 98 100.0 

Cases Excluded3 0 .0 

Total 98 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Tabel 4.14 Realibility Statistic 

Cronbach's N of Items 

Aloha 

.788 3 
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Dari hasil uji reliabilitas, yang dilihat adalah nilai cronbach's alpha. 

Apabila koefisien Cronbach Alpha (rll) 2:: 0, 7 maka dapat dikatakan instrumen 

tersebut reliabel (Johnson & Christensen, 2012) Nilai cronbach's alpha yang 

diperoleh sebesar 0, 788, artinya kuesioner yang dibuat sudah reliabel karen a lebih 

besar dari nilai 0, 7. 
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i 5.1 Kesimpulan 

BAB5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil ujicoba dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Masyarakat mampu menerima penerapan sistem baru pemanfaatan 

teknologi natural language processing dan information base untuk 

layanan e-government di tingkat kecamatan berbasis sms ini. Hal ini 

dapat dibuktikan dari banyaknya SMS yang masuk dalam masa 

pengujian sistem. 

2. Dari keseluruhan 98 sampel penelitian, sebagian besar berusia antara 20-

30 tahun yaitu sebanyak 36 orang atau 36.7% dari total keseluruhan. 

Masyarakat dengan pendidikan S 1 merupakan masyarakat dengan 

jumlah terbanyak dalam penelitian ini, yaitu dengan frekuensi sebanyak 

35 orang (35.7%). Hal lain yang dapat disimpulkan berdasarkan tabel di 

atas adalah bahwa sebagian besar masyarakat pengguna layanan e-Gov 

berbasis SMS dalam penelitian ini memiliki pekeijaan sebagai petani, 

yaitu sebanyak 27 orang (27.6%) dari total keseluruhan responden. 

3. Hasil uji wilcoxon pada indicator mengenai kemudahan, kecepatan dan 

kepuasan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada 

aspek kemudahan, kecepatan dan kepuasan masyarakat antara Sistem 

Lama dan Sistem Baru penggunaan layanan e-Gov berbasis SMS. 

Berbeda halnya dengan basil uji pada indicator tentang kesesuaian respon 

dan kelengkapan informasi, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara Sistem Lama dan Sistem Baru 

penggunaan layanan e-Gov berbasis SMS 
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; ' · 5.2 Saran 

1. Dalam sistem ini terbukti bahwa kesesuain respon dan kelengkapan informasi 

yang diberikan masih perlu ditingkatkan. Untuk itu diperlukan penerapan 

jawaban SMS menggunakan multi SMS sehingga respon yang diberikan tidak 

dibatasi oleh batasan kemampuan jumlah karakter maksimal dalam 

pengiriman SMS . 

2. Semakin lama sistem ini digunakan akan semakin berat dan lama proses 

pencariannya karena data training yang digunakan terns ditambah. Untuk itu 

dibutuhkan metode pencarian data yang lebih efisien. 

3. Untuk mencegah terbentuknya jalur SMS masuk dan SMS keluar maka 

penggunaan perangkat pengiriman SMS dan penerimaan SMS harus 

dipisahkan dan menggunakan 2 perangkat yang berbeda. 
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Lampiran 1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Reliability 

Case Processing Summary 

N % 
Cases Valid 30 100.0 

Excluded" 0 .0 
Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure . 

ReD ability Statistics 

Cronbach's 
Aloha Not lems 

.744 5 

Item-Total Statistics 

Scale Mean if 
Item Deleted 

Kemudahan Sistem 
12.30 lama 

Kecepatan Sistem lama 11 .93 
Kesesuaian Respon 

10.47 Sistem lama 

Kelengkapan lnforrnasi 
11.03 Sistem lama 

Kepuasan Pengguna 
11 .20 

Sistem lama 

Reliability 

Case Processing Summary 

N 
Cases Valid 30 

Excludecfl 0 
Total 30 

a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure . 

ReUablllty Statistics 

Cronbach's 
Aloha N of lems 

.726 5 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

8.631 

7.857 

6.464 

8.033 

8.855 

% 
100.0 

.0 
100.0 
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Corrected Cronbach's 
Item-Total Alpha if Item 
Correlation Deleted 

.454 .718 

.489 .707 

.684 .623 

.504 .701 

.420 .729 



Item-Total Statistics 

Scale Corrected Cronbach's 
Scale 1\fean if Variance if Item-Total Alpha if Item 
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted 

Kemudahan Sistem Baru 16.00 4.759 .439 .709 
Kecepatan Sistem Baru 16.00 6.000 .527 .685 
Kesesuaian Respon 

15.33 5.954 .487 .690 Sistem Baru 
Kelengkapan lnformasi 

16.70 4.424 .471 .703 Sistem Baru 

Kepuasan Pengguna 
16.50 4.741 .673 .605 Sistem Baru 

Lampiran 2. Analisis Deskriptif 

Frequency Table 

Kecamatan 

Cumulative 
Freauencv Percent Valid Percent Percent 

Valid Kaliwates 49 50.0 50.0 50.0 
Sumbersari 49 50.0 50.0 100.0 
Total 98 100.0 100.0 

• 

Urrur 

Cumulative 
Freauencv Percent Valid Percent Percent 

Valid <20Th 9 9.2 9.2 9.2 

>50Th 28 28.6 28.6 37.8 

20-30 Th 36 36.7 36.7 74.5 

31-40 Th 20 20.4 20.4 94.9 

41-50 Th 5 5.1 5.1 100.0 

Total 98 100.0 100.0 

Pendidikan 

Cumulative 
FreQuency Percent Valid Percent Percent 

Valid Diploma 7 7.1 7.1 7.1 

S1 35 35.7 35.7 42.9 

82 5 5.1 5.1 48.0 

so 20 20.4 20.4 68.4 

SLTA 14 14.3 14.3 82.7 

SLTP 17 17.3 17.3 100.0 

Total 98 100.0 100.0 
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Pekerjaan 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Lainnya 10 10.2 10.2 10.2 
Pedagang 14 14.3 14.3 24.5 

Pel ajar 11 11 .2 11 .2 35.7 
PNS 17 17.3 17.3 53.1 
Swasta 19 19.4 19.4 72.4 

Tani 27 27.6 27.6 100.0 
Total 98 100.0 100.0 

Lampiran 3. Uji N ormalitas data 

NPar Tests 

One-sample Kolmogorov-5mirnov Test 

Kemudahan Kemudahan 
Sistem Lama Sistem Baru 

N 98 98 
Normal Parameterss.b Mean 1.81 4.12 

Std. Deviation .833 1.038 

Most Extreme Absolute .255 .270 
Differences Positive .255 .199 

Negative -.194 -.270 

Kolmogorov-Smi"nov Z 2.524 2.6n 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 

a. Test distribution is Nonnal. 

b. Calculated from data. 

NPar Tests 

One-sample Kolmogorov·Srrimov Test 

Kecepatan Kecepatan 
Sistem Lama Sistem Baru 

N 98 98 
Nonnal Parametersa,b Mean 2.04 3.95 

Std . Deviation 1.035 .912 
Most Extreme Absolute .250 .247 
Differences Positive .250 .172 

Negative -.157 -.247 
Kolmogorov-Smimov Z 2.479 2.443 
Asymp. Sig. (2-taied) .000 .000 

a. Test distnbution is Nonnal. 
; 

b. Calculated from data. 

98 



NPar Tests 

One-sample Kolmogorov-5mirnov Test 

Kesesuaian Kesesuaian 
Respon Respon 

Sistem Lama Sistem Baru 
N 98 98 
Normal Parameters•·b Mean 3.80 4.03 

Std . Deviation 1.035 .957 
Most Extreme Absolute .252 .242 
Differences Positive .146 .156 

Negative -.252 -.242 
Kolmogorov-sm irnov Z 2.491 2.399 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 

- -
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

NPar Tests 

One-sample Kolmogorov-5mirnov Test 

Kelengkapan Kelengkapan 
lnformasi lnformasi 

Sistem lama Sistem Baru 
N 98 98 
Normal Parameters•·b Mean 3.27 3.49 

Std . Deviation .980 1.018 

Most Extreme Absolute .229 .215 
Differences Positive .229 .215 

Negative -.179 -.162 

Kolmogorov-5mirnov Z 2.269 2.133 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

NPar Tests 

One-sample Kolmogorov-Snimov Test 

Kepuasan Kepuasan 
Pengguna Pengguna 

Sistem Lama Sistem Baru 

N 98 98 

Normal Parameters•·b Mean 3.26 3.70 

Std. Deviation .889 .735 

Most Extreme Absolute .258 .279 

Differences Positive .160 .221 

Negative -.258 -.279 

Kolmogorov-Smimov Z 2.556 2.760 

Asymp. Sig. (2-taied) .000 .000 

a. Test distribution is 1\brmal. 

b. Calculated from data. 
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Lampiran 4. Uji Wilcoxon 

NPar Tests 

Descriptive Statistics 

N 1\Aean Sid_ Deviation 1\Ariimum 1\Aaximum 
Kemudahan Slstem 
Lama 98 1.81 .833 1 5 

Kecepatan Sistem Lama 98 2.04 1.035 1 4 
Kesesuaian Respon 

98 3.80 1.035 1 5 Slstem Lama 
Kelengkapan lnformasi 

98 3.27 _980 1 5 Sistem lama 
Kepuasan Pengguna 

98 3.26 .889 1 5 Sistem Lama 
Kemudahan Sistem Baru 98 4_12 1_038 1 5 
Kecepatan Sis tern Baru 98 3.95 .912 2 5 
Kesesualan Respon 

98 4_03 -957 1 5 Sistem Baru 
Kelengkapan lnformasi 

98 3.49 1.018 1 5 Sistem Baru 
Kepuasan Pengguna 

98 3_70 .735 2 5 Sistem Baru 

Wilcoxon Signed Ranks Test 
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Ranks 

N Mean Rank Sum of Ranks 
Kemudahan Sistem Baru Negative Ranks 7" 19.29 
- Kemudahan Sistem Positiw Ranks gob 51 .31 
Lama Ties 1C 

Total 98 
Kecepatan Sis tern Baru - Negative Ranks 4" 12.50 
Kecepatan Sis tern Lama Positive Ranks 81 ° 44.51 

Ties 131 

Total 98 
Kesesuaian Respon Negative Ranks 32" 33.09 
Sistem Baru - Positive Ranks 40h 39.23 
Kesesuaian Respon lles I 
Sistem Lama 26 

Total 
98 

Kelengkapan lnformasl Negative Ranks 321 27.00 
Sistem Baru - Positiw Ranks 34k 39.62 
Kelengkapan lnformasl Ties 32' 
Sistem lama 

Total 

98 

Kepuasan Pengguna Negative Ranks 24m 24.50 
Slstem Baru - Kepuasan Positive Ranks 41" 37.98 
Pengguna Sistem Lama Ties 33° 

Total 98 

a. Kemudahan Slstem Baru < Kemudahan Slstem Lama 

b. Kemudahan Sistem Baru > Kemudahan Slstem Lama 

c. Kemudahan Sistem Baru = Kemudahan Slstem Lama 

d. Kecepatan Slstem Baru < Kecepatan Sis tem Lama 

e. Kecepatan Sistem Baru > Kecepatan Sistem Lama 

f. Kecepatan Sistem Baru = Kecepatan Sistem Lama 

g. Kesesuaian Respon Sistem Baru < Kesesuaian Respon Sietem Lama 

h. Kesesuaian Respon Sistem Baru > Kesesuaian Respon Sistem Lama 

i. Kesesuaian R espon Sistem Baru = Kesesuaian Respon Sistem Lama 

). Kelengkapan lnformasi Sistem Baru < Kelengkapan nformasi Sistem lama 

k. Kelengkapan lnformasi Sistem Baru > Kelengkapan nformasi Sistem lama 

I. Kelengkapan lnformasi Sistem Baru = Kelengkapan hformasi Sistem lama 

m . Kepuasan Pengguna Slstem Baru < Kepuasan Pengguna Slstem Lama 

n. Kepuasan Pengguna Sistem Baru > Kepuasan Pengguna S istem Lama 

o. Kepuasan Pengguna Sistem Baru = Kepuasan Pengguna Sistem Lama 

Test Statistld' 

135.00 
4618.00 

50.00 
3605.00 

1059.00 
1569.00 

864.00 
1347.00 

588.00 
1557.00 

Kesesuaian Kelengkapan 
Respon lnformasi 

Kepuasan 
Pengguna 

Kemudahan Keeepatan Sistem Baru - Sistem Baru - Sistem Baru -
Sistem Baru - Sistem Baru - Kesesuaian Kelengkapan Kepuasan 
Kemudahan Keeepatan Respon lnformasi Pengguna 
Sistem Lama Sistem Lama Sistem Lama Sistem lama Sistem Lama 

z -8.155" -7 .860" -1.468" -1.593" -3.274" 
Asym p. Sig. (2-taied) .000 .000 .142 .111 .001 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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Lamp iran 5. Kuesioner 

KUISIONER PENELITIAN 

SURVEI KEPUASAN MASYARAKAT 

ANALISIS PEMANF AAT AN TEKNOLOGI NLP DAN INFORMATION BASE 

UNTUK LAY ANAN E-GOVERNMENT BERBASIS SMS 

DI TINGKAT KECAMATAN 

Terima kasih atas partipasi anda menjadi salah satu peserta survey dan secara 

sukarela mengisi kuesioner ini. Nama saya Deni Arifianto, mahasiswa Pasca 

Satjana ITS jurusan Sistem lnformasi, pada saat ini sedang mengadakan 

penelitian tentang kepuasan masyarakat terhadap layanan e-Gov berbasis SMS. 

Kami sangat menghargai kejujuran anda dalam mengisi kuesioner ini. Kami 

menjamin kerahasiaan anda yang terkait dengan kuesioner. Hasil survey ini 

semata-mata akan digunakan untuk tujuan penelitian dan bukan tujuau komersial. 

Sebelum diberlakukan sistem e-gov berbasis SMS, masyarakat harus datang ke 

kantor kecamatan untuk mendapatkan informasi tentang layanan kecamatan. Saat 

ini informasi bisa didapatkan hanya dengan mengitimkan SMS ke nomor center 

kecamatan. 

Bagian I. Identitas Responden 

Nama 

Umur 

No.HP 

Kecamatan 

Pendidikan T erakhir 

Pekerjaan Utama 

( ) SD Kebawah 

( ) SLTP 

( ) Pelajar 

( ) Pedagang 

Bagian II. Penilaian sebelum penerapan layanan 
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( ) SLTA ( ) Sl 

( ) Diploma ( ) S2 Keatas 

( ) Tani ( ) PNS 

( ) Swasta ( ) Lainnya 



1. Bagaimana menurut anda penyebaran informasi dari kecamatan terhadap 

warga sebelum adanya sistem e-gov berbasis SMS ini? 

a. Sangat sulit 

b. Sulit 

c. Biasa 

d. Mudah 

e. Sangat mudah 

2. Berapa lama waktu yang anda butuhkan untuk memperoleh informasi 

layanan yang anda butuhkan? 

a. Sangat Lama 

b. Lama 

c. Biasa 

d. Cepat 

e. Sangat Cepat 

3. Apakah anda selalu mendapatkan informasi yang anda butuhkan dengan 

mendatangi kantor kecamatan? 

a. Tidakpemah 

b. Kadang-kadang 

c. 50:50 

d. Sering 

e. Selalu 

4. Bagaimana Informasi yang anda dapat dari kantor kecarnatan ? 

a. Sangat kurang 

b. Kurang 

c. Bias a 

d. Cukup lengkap 

e. Lengkap 

5. Bagaimana menurut anda tingkat pelayanan yang diberikan petugas 

terhadap masyarakat yang datang? 

a. Cuek 

b. Kurang Tanggap 

c. Biasa 

d. Cukup membantu 

e. Sangat membantu 
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Bagian ill. Penerapan setelah penerapan Layanan 

1 . Bagaimana anda mendapatkan informasi mengenai layanan kecamatan 

setelah sistem e-gov berbasis SMS ini diterapkan? 

a. Sangat sulit 

b. Sulit 

c. Biasa 

d. Mudah 

e. Sangat mudah 

2. Bagaimana kecepatan respon yang diberikan oleh sistem terhadap 

SMS yang anda kirimkan? 

a. Sangat lambat 

b . Lambat 

c. Biasa 

d. Cepat 

e. Sangat Cepat 

3. Bagaimana tingk:at kesesuaian respon yang diberikan oleh sistem ? 

a. Sangat tidak sesuai 

b. Kadang-kadang sesuai 

c. Sesuai 

d. Kebanyakan sesuai 

e. Selalu sesuai 

4. Apakah Informasi yang anda dapatkan dari respon sistem sudah 

lengk:ap? 

a. Sangat Kurang 

b. Kurang 

c. Bias a 

d. Cukup Lengk:ap 

e. Sangat Lengk:ap 

5. Bagaimana tingk:at kepuasan anda terhadap respon sistem? 

a. Sangat kecewa 

b. Tidak puas 

C. Bias a 

d. Puas 

e. Sangat puas 
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Tabel Hasil Kuesioner Penelitian 

No Kecamatan Umur Pendidikan Pekerjaan 
Baf!ian II Baf!ian III 

Lamal Lama2 Lama3 Lama4 LamaS Barul Baru2 Baru3 Baru4 BaroS 

1 Kaliwates 65 S2 PNS 4 4 5 5 4 5 4 4 2 4 

2 Kaliwates 63 Sl PNS 2 2 2 2 2 5 4 5 4 4 

3 Kaliwates 57 Sl PNS 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 

4 Kaliwates 60 S1 Swasta 2 2 3 3 3 5 5 5 4 4 

5 Kaliwates 67 S2 PNS 4 4 4 3 2 2 3 3 3 2 

6 Kaliwates 28 S1 Lainnya 2 2 5 5 3 3 4 5 3 3 

7 Kaliwates 36 S1 Swasta 1 3 3 3 4 4 4 5 3 3 

8 Kaliwates 33 S1 Swasta 2 1 4 4 3 3 4 5 3 3 

9 Kaliwates 18 SLTA Pelajar 2 2 5 5 2 5 4 5 4 3 

10 Kaliwates 19 SLTA Pelaiar 2 3 4 4 4 4 4 5 4 3 

11 Kaliwates 27 Diploma Lainnya 2 2 5 3 3 5 4 5 3 3 

12 Kaliwates 26 Sl Swasta 2 4 5 4 4 3 4 5 2 3 

13 Kaliwates 19 SLTA Pelaiar 2 1 4 3 3 4 4 5 3 3 

14 Kaliwates 21 SLTA Pelaiar 1 2 4 2 4 5 4 5 3 3 

15 Kaliwates 39 Sl PNS 1 2 1 2 2 4 5 5 5 5 ! 

16 Kaliwates 41 S2 PNS 1 2 3 4 3 5 4 5 4 3 

17 Kaliwates 38 SLTA Pedagang 1 1 2 2 2 3 3 3 2 3 

18 Kaliwates 47 Diploma Lainnya 1 2 5 4 3 4 4 5 3 3 i 

19 Kaliwates 54 S2 Swasta 3 4 4 3 2 2 4 5 3 3 ! 

20 Kaliwates 56 SLTA Pedagang 1 1 3 2 2 5 4 5 5 5 

21 Kaliwates 59 S1 Swasta 3 3 4 2 4 5 4 5 1 4 
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22 Kaliwates 59 S1 Swasta 3 2 5 4 3 5 4 5 4 4 
23 Kaliwates 20 SLTA Pelajar 2 1 4 3 4 5 4 5 2 4 
24 Ka1iwates 21 Diploma Pedagang 1 1 2 2 2 5 4 5 5 5 
25 Kaliwates 26 S1 PNS 2 2 5 3 4 3 5 5 4 4 
26 Kaliwates 24 S1 Lainnya 1 3 4 4 4 4 4 5 4 4 
27 Kaliwates 22 S1 Swasta 2 1 4 3 2 5 4 5 5 4 
28 Kaliwates 21 S1 Pedagang 2 4 5 4 4 3 5 5 3 4 I 

29 Kaliwates 27 S1 Lainnya 1 2 3 3 3 4 5 5 3 4 i 

30 Kaliwates 26 S1 Swasta 2 3 2 3 2 5 5 5 5 5 i 

31 Kaliwates 30 SLTP Tani 2 2 3 3 2 5 5 5 5 4 ! 

32 Kaliwates 31 S1 PNS 2 1 4 4 2 5 5 5 3 4 I 

33 Kaliwates 33 S1 PNS 2 3 3 3 4 3 5 5 4 4 I 

34 Kaliwates 26 SLTA Tani 2 4 5 2 4 5 5 5 3 4 I 

35 Kaliwates 39 S1 PNS 2 1 3 3 4 5 5 5 5 4 I 

36 Kaliwates 49 S1 PNS 1 1 2 2 2 5 5 5 5 5 
I 

37 Kaliwates 19 SLTA Pelajar 2 3 3 3 4 5 5 4 3 4 I 

38 Kaliwates 27 Sl Lainnya 2 1 5 3 3 5 5 4 2 4 
' 

39 Kaliwates 26 SLTA Pedagang 1 4 3 5 4 5 3 3 4 2 
40 Kaliwates 27 SLTA Lainnya 1 3 4 3 4 4 3 4 2 4 

• 

41 Kaliwates 25 Sl Swasta 1 1 4 4 4 4 3 4 3 3 
. 

42 Kaliwates 40 SLTP Tani 2 2 5 3 4 4 2 3 4 3 
43 Kaliwates 20 Sl Pelajar 2 1 4 5 4 3 2 2 2 3 
44 Kaliwates 18 S1 Pe1ajar 1 3 5 4 3 4 3 2 3 3 
45 Kaliwates 22 S1 Swasta 1 1 3 3 4 5 2 4 3 3 
46 Kaliwates 24 Diploma Pedagang 1 4 5 3 3 5 3 2 2 3 
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I 47 Kaliwates 26 Sl Lainnya 1 1 2 2 2 5 4 5 4 4 

48 Kaliwates 30 Sl Swasta 2 2 5 3 4 4 3 3 2 3 

49 Kaliwates 37 SLTP Lainnya 1 2 3 4 3 4 3 4 4 3 

50 Sumbersari 34 Sl PNS 1 1 4 3 4 4 5 4 3 3 

51 Sumbersari 35 Sl PNS 2 2 5 5 4 3 3 3 4 3 

52 Sumbersari 60 SD Tani 2 1 4 2 3 2 3 3 2 3 

53 Sumbersari 67 SLTP Pedagang 2 2 3 3 2 4 4 5 5 5 

54 Sumbersari 39 Sl PNS 2 1 4 5 3 4 4 5 5 4 

55 Sumbersari 52 SD Tani 3 2 5 4 5 5 3 4 3 4 

56 Sumbersari 51 SD Tani 2 1 4 3 4 5 3 3 3 3 

57 Sumbersari 63 SD Tani 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 

58 Sumbersari 63 S1 Swasta 2 1 5 4 4 3 3 3 4 3 

59 Sumbersari 61 Diploma Swasta 2 2 4 4 4 5 2 4 3 3 

60 Sumbersari 29 SD Tani 1 1 4 3 4 4 2 2 3 3 

61 Sumbersari 35 Sl PNS 1 2 4 5 4 4 2 2 4 2 I 
62 Sumbersari 61 SLTP Lainnya 2 1 2 2 2 5 4 5 5 5 I 

63 Sumbersari 67 S2 Swasta 4 2 4 3 4 2 2 2 4 3 

64 Sumbersari 20 SD Tani 2 2 2 2 2 4 4 4 3 4 

65 Sumbersari 27 SLTP Pedagang 1 4 4 3 4 5 3 3 4 3 

66 Sumbersari 29 SLTP Tani 2 2 4 2 4 4 2 2 3 2 

67 Sumbersari 35 Diploma Swasta 2 1 5 4 4 5 4 3 3 4 

68 Sumbersari 39 SD Tani 1 1 2 1 2 2 3 1 1 3 

69 Sumbersari 52 Sl PNS 1 2 3 2 1 2 3 3 2 3 

70 Sumbersari 47 SD Tani 3 2 5 4 3 5 4 4 3 4 

71 Sumbersari 18 SLTP Tani 2 1 3 3 4 5 5 4 3 4 
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72 Sumbersari 27 SD Tani 1 1 4 5 3 5 5 4 4 4 
73 Sumbersari 27 SLTP Pedagang 1 1 4 2 3 5 5 4 3 4 
74 Sumbersari 21 SLTA Pelajar 2 2 4 4 4 4 5 4 2 4 
75 Sumbersari 18 SD Tani 1 2 5 4 5 5 5 4 4 4 
76 Sumbersari 25 SLTP Tani 2 4 4 3 3 5 5 4 3 4 
77 Sumbersari 32 SLTP Tani 1 1 3 4 4 5 5 4 4 4 
78 Sumbersari 38 SD Swasta 1 2 5 3 4 5 5 4 3 4 
79 Sumbersari 40 SD Tani 2 1 1 1 2 4 5 4 5 5 
80 Sumbersari 51 Sl PNS 3 2 4 4 5 5 5 4 3 4 
81 Sumbersari 51 SLTP Pedagang 1 4 5 3 3 4 5 4 3 4 
82 Sumbersari 65 SLTP Swasta 3 2 3 5 4 2 5 4 4 4 
83 Sumbersari 55 SD Tani 2 1 3 3 3 5 5 4 5 5 
84 Sumbersari 63 SD Tani 1 2 4 5 3 2 5 4 3 4 
85 Sumbersari 64 SLTP Pedagang 3 2 4 4 5 1 4 4 4 4 
86 Sumbersari 63 S1 Swasta 1 2 5 3 4 2 4 4 3 4 
87 Sumbersari 18 SLTA Pelajar 2 1 5 3 3 5 4 4 4 4 
88 Sumbersari 27 Diploma Pedagang 3 4 4 4 4 4 4 3 5 4 
89 Sumbersari 28 SD Tani 1 2 4 3 3 5 4 4 2 4 
90 Sumbersari 29 SLTP Tani 1 1 2 2 2 4 5 4 5 5 
91 Sumbersari 36 SD Tani 1 3 5 4 3 4 4 4 3 4 
92 Sumbersari 37 SLTP Pedagang 1 4 4 3 3 4 4 4 4 4 
93 Sumbersari 18 SLTA Pe1ajar 2 1 4 4 3 5 4 4 3 4 
94 Sumbersari 24 SLTP Pedagang 1 1 5 3 2 5 4 4 5 4 
95 Sumbersari 27 SD Tani 5 4 4 5 4 4 4 3 5 4 
96 Sumbersari 45 SD Tani 2 3 3 3 3 4 4 4 5 5 

~-~ - ~ 
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I 97 I Sumbersari 57 SD Tani 2 1 4 2 3 5 

l 98 l Sumbersari 64 SD Tani 1 1 2 3 2 3 
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Lampiran 7 Hasil ujicoba pengiriman SMS massive 

SMS 
Waktu diterima W aktu balasan 

Waktu 
ke- dibutuhkan 

1 2016-01-25 00:23:44. 2016-01-25 00:23 :52. 0:00:08 
2 2016-01-25 00:23:52. 2016-01-25 00:24:07. 0:00:15 

3 2016-01-25 00:24:06. 2016-01-25 00:24:22. 0:00:16 
4 2016-01-25 00:24:16. 2016-01-25 00:24:36. 0:00:20 

5 2016-01-25 00:24:12. 2016-01-25 00:24:51. 0:00:39 
6 2016-01-25 00:24:44. 2016-01-25 00:25:01. 0:00:41 
7 2016-01-25 00:24:52. 2016-01-25 00:25 :37. 0:00:45 

8 2016-01-25 00:25:06. 2016-01-25 00:25:22. 0:01:16 

9 2016-01-25 00:25:16. 2016-01-25 00:25:36. 0:01:20 
10 2016-01-25 00:25:12. 2016-01-25 00:25:51. 0:01:39 
11 2015-12-15 04:46:00 2015-12-15 09:32:08 0:00:08 
12 2015-12-15 14:10:00 2015-12-16 04:21 :15 0:00:15 
13 2015-12-15 14:51:00 2015-12-16 05:43:16 0:00:16 
14 2015-12-15 03:33:00 
15 2015-12-15 03:38:00 2015-12-15 07:16:39 0:00:39 
16 2015-12-15 13:57:00 2015-12-16 03:54:41 0:00:41 
17 2015-12-15 14:41:00 2015-12-16 05:23:45 0:00:45 
18 2015-12-15 10:57:00 2015-12-15 21:55:16 0:01:16 
19 2015-12-15 04:41:00 2015-12-15 09:23:20 0:01:20 
20 2015-12-15 13:21:00 2015-12-16 02:49:39 0:01:39 
21 2015-12-15 10:52:00 2015-12-15 21:45:45 0:00:45 
22 2015-12-15 04:37:00 2015-12-15 09:15:16 0:01:16 
23 2015-12-15 02:03:00 2015-12-15 04:07:20 0:01:20 
24 2015-12-15 03:56:00 2015-12-15 07:53:39 0:01:39 
25 2015-12-15 04:43:00 2015-12-15 09:26:39 0:00:39 
26 2015-12-15 04:39:00 2015-12-15 09:18:41 0:00:41 
27 2015-12-15 04:44:00 2015-12-15 09:28:45 0:00:45 
28 2015-12-15 01:30:41 2015-12-15 03:02:38 0:01:16 
29 2015-12-15 00:16:00 2015-12-15 01:48:47 0:01:24 
30 2015-12-15 00:06:00 2015-12-15 01:41:41 0:01:39 
31 2015-12-15 00:27:00 2015-12-15 02:02:37 0:00:53 
32 2015-12-15 01:37:07 2015-12-15 03:15:32 0:01:16 
33 2015-12-15 00:27:00 2015-12-15 03:24:02 0:01:20 
34 2015-12-15 19:27:00 2015-12-16 14:55:39 0:01:39 
35 2015-12-15 00:21:00 2015-12-15 03:18:59 0:00:39 
36 2015-12-15 00:46:00 2015-12-15 04:23:18 0:00:41 
37 2015-12-15 20:25:00 2015-12-1616:51:45 0:00:45 
38 2015-12-15 20:55:00 2015-12-16 17:51:16 0:01:16 
39 2015-12-15 20:59:00 
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40 2015-12-15 14:04:00 2015-12-16 04:09:39 0:01:39 
41 2015-12-15 14:09:00 2015-12-16 04:18:45 0:00:45 
42 2015-12-15 22:24:00 2015-12-16 20:50:16 0:01:16 
43 2015-12-15 14:25:00 2015-12-16 04:52:20 0:01:20 
44 2015-12-15 14:27:00 2015-12-16 04:57:39 0:01:39 
45 2015-12-15 12:06:00 2015-12-16 00:12:39 0:00:39 
46 2015-12-15 14:06:00 2015-12-1 () 04:12:41 0:00:41 
47 2015-12-15 16:10:00 2015-12-16 08:21:45 0:00:45 
48 2015-12-15 12:47:00 2015-12-16 01:35:16 0:01 :16 
49 2015-12-15 12:30:00 2015-12-16 01:01:24 0:01:24 
50 2015-12-15 12:53:00 2015-12-16 01:47:39 0:01:39 
51 2015-12-15 12:54:00 2015-12-16 01:48:39 0:00:39 
52 2015-12-15 13:19:00 2015-12-16 02:38:41 0:00:41 
53 2015-12-15 15:07:00 2015-12-16 06:14:45 0:00:45 
54 2015-12-15 12:55:00 2015-12-16 01 :51:16 0:01:16 
55 2015-12-15 13:25:00 2015-12-16 02:51:20 0:01 :20 
56 2015-12-15 15:24:00 2015-12-16 06:49:39 0:01:39 
57 2015-12-15 13 :26:00 
58 2015-12-15 13:36:00 2015-12-16 03:17:16 0:01:16 

59 2015-12-15 11:01:00 2015-12-15 22:04:20 0:01 :20 

60 2015-12-15 11:27:00 2015-12-15 22:55 :39 0:01:39 
61 2015-12-15 13:33:00 2015-12-16 03:06:39 0:00:39 
62 2015-12-15 04:33:00 2015-12-15 09:06:41 0:00:41 

63 2015-12-15 13:40:00 2015-12-16 03:20:45 0:00:45 

64 2015-12-15 13:57:00 2015-12-16 03:55:16 0:01:16 

65 2015-12-15 14:06:00 2015-12-16 04:14:24 0:01:24 

66 2015-12-15 03 :43:40 2015-12-15 07:29:17 0:01:39 

67 2015-12-15 14:09:00 2015-12-16 04:18:53 0:00:53 

68 2015-12-15 14:10:00 2015-12-16 04:21:16 0:01:16 

69 2015-12-15 14:11:00 2015-12-16 04:23:20 0:01:20 

70 2015-12-15 03:45:1 1 2015-12-15 07:32:13 0:01:39 

71 2015-12-15 16:20:00 2015-12-16 08:40:39 0:00:39 

72 2015-12-15 12:16:00 2015-12-16 00:32:41 0:00:41 

73 2015-12-15 03:56:00 2015-12-15 07:52:45 0:00:45 

74 2015-12-15 02:56:00 2015-12-15 05:53:16 0:01:16 

75 2015-12-15 03:20:00 2015-12-15 18:40:20 0:01:20 

76 2015-12-15 03:47:25 

77 2015-12-15 03:48:51 2015-12-15 07:38:42 0:00:45 .. 
78 2015-12-15 01:19:00 2015-12-15 02:40:16 0:01 :16 

79 2015-12-15 01 :30:00 2015-12-15 03:01:20 0:01:20 

80 2015-12-15 03:51:33 2015-12-15 07:45:09 0:01:39 

81 2015-12-15 03:52:44 2015-12-15 07:46:30 0:00:39 

82 2015-12-15 03:53:29 2015-12-15 07:47:41 0:00:41 
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83 2015-12-15 03:59:26 2015-12-15 07:59:43 0:00:45 
84 2015-12-15 04:47:55 2015-12-15 09:37:15 0:01:16 
85 2015-12-15 04:49:18 2015-12-15 09:40:12 0:01:24 
86 2015-12-15 09:40:55 2015-12-15 19:24:08 0:01:39 
87 2015-12-15 01:51:13 2015-12-15 03 :46:01 0:00:53 
88 2015-12-15 02:40:13 2015-12-15 05:21:55 0:01:16 
89 2015-12-15 02:56:45 2015-12-15 05:55:02 0:01:20 

90 2015-12-15 03:18:45 2015-12-15 06:39:18 0:01:39 
91 2015-12-15 03:23:38 2015-12-15 06:48:18 0:00:39 
92 2015-12-15 03:26:19 2015-12-15 06:54:09 0:00:41 

93 2015-12-15 03:30:14 2015-12-15 07:02:11 0:00:45 
94 2015-12-15 03:38:55 2015-12-15 07:19:50 0:01:16 

95 2015-12-15 01:53:22 2015-12-15 03 :51:05 0:01:20 

96 2015-12-15 01:58:19 2015-12-15 03:58:30 0:01:39 

97 2015-12-15 02:01:20 2015-12-15 04:03:44 0:00:45 

98 2015-12-15 02:03:03 2015-12-15 04:07:27 0:01:16 

99 2015-12-15 03:46:49 2015-12-15 07:35:13 0:01:20 

100 2015-12-15 03:48:27 2015-12-15 07:38:42 0:01 :39 
101 2015-12-15 03:48:54 2015-12-15 07:38:32 0:00:39 

102 2015-12-15 03:49:45 2015-12-15 07:40:21 0:00:41 

-~ 103 2015-12-15 03 :55:08 2015-12-15 07:51:18 0:00:45 
t 

104 2015-12-15 03 :55:33 2015-12-15 07:53:04 0:01:16 
105 2015-12-15 04:04:00 2015-12-15 08:09:37 0:01:24 
106 2015-12-15 04:05:37 2015-12-15 08 :13:05 0:01:39 

107 2015-12-15 04:10:38 2015-12-15 08 :22:19 0:00:53 
108 2015-12-15 04:12:32 2015-12-15 08 :26:32 0:01:16 

109 2015-12-15 04:14:06 2015-12-15 08:29:41 0:01:20 
110 2015-12-15 04:16:57 2015-12-15 08:35 :39 0:01 :39 

111 2015-12-15 04:17:32 
112 2015-12-15 04:35:56 2015-12-15 09:13:34 0:00:41 

113 2015-12-15 04:38:35 2015-12-15 09:18:05 0:00:45 
114 2015-12-15 04:39:11 2015-12-15 09:19:46 0:01 :16 
115 2015-12-15 04:39:36 2015-12-15 09:20:38 0:01:20 
116 2015-12-15 04:45:28 2015-12-15 09:32:50 0:01:39 
117 2015-12-15 04:48:53 2015-12-15 09:38:37 0:00:45 
118 2015-12-15 04:59:50 2015-12-15 10:01:13 0:01:16 
119 2015-12-15 05:13:26 2015-12-15 10:28:50 0:01 :20 
120 2015-12-15 05:16:30 2015-12-15 10:34:51 0:01 :39 
121 2015-12-15 10:29:10 
122 2015-12-15 10:30:04 2015-12-15 21 :01:04 0:00:41 
123 2015-12-15 10:30:35 2015-12-15 21 :02:14 0:00:45 
124 2015-12-15 10:35:57 2015-12-15 21:13:26 0:01 :16 
125 2015-12-15 04:36:08 2015-12-15 09:13 :55 0:01:24 
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126 2015-12-15 04:38:24 2015-12-15 09:18:37 0:01:39 
127 2015-12-15 04:41:19 2015-12-15 09:23:44 0:00:53 
128 2015-12-15 04:42:17 2015-12-15 09:26:02 0:01:16 
129 2015-12-15 04:49:31 2015-12-15 09:40:24 0:01:20 • 
130 2015-12-15 04:49:39 2015-12-15 09:40:58 0:01 :39 
131 2015-12-15 04:50:35 2015-12-15 09:41:57 0:00:39 .. 
132 2015-12-15 04:56:10 2015-12-15 09:53 :09 0:00:41 
133 2015-12-15 04:56:34 2015-12-15 09:54:06 0:00:45 
134 2015-12-15 04:58:10 2015-12-15 09:57:56 0:01:16 
135 2015-12-15 04:59:21 2015-12-15 10:00:15 0:01:20 
136 2015-12-15 05:00:15 2015-12-15 10:02:19 0:01:39 
137 2015-12-15 05:00:44 
138 2015-12-15 05:01:10 2015-12-15 10:03:50 0:01:16 
139 2015-12-15 05:02:18 2015-12-15 10:06:05 0:01:20 
140 2015-12-15 05 :02:43 2015-12-15 10:07:13 0:01:39 
141 2015-12-15 05:07:26 2015-12-15 10:15:52 0:00:39 
142 2015-12-15 05:09:16 2015-12-15 10:19:25 0:00:41 
143 2015-12-15 05:09:35 2015-12-15 10:20:08 0:00:45 
144 2015-12-15 05 :10:03 2015-12-15 10:21:40 0:01:16 
145 2015-12-15 05:10:37 2015-12-15 10:22:52 0:01:24 
146 2015-12-15 05:11:04 2015-12-15 10:24:02 0:01:39 • 
147 2015-12-15 05:11:32 2015-12-15 10:24:09 0:00:53 
148 2015-12-15 05:15:26 2015-12-15 10:32:20 0:01 :16 
149 2015-12-15 05:15:54 2015-12-15 10:33:18 0:01 :20 
150 2015-12-15 05 :17:36 2015-12-15 10:37:00 0:01:39 
151 2015-12-15 05:18:11 2015-12-15 10:37:40 0:00:39 
152 2015-12-15 05 :19:02 
153 2015-12-15 05:20:19 2015-12-15 10:41 :43 0:00:45 
154 2015-12-15 05:21:02 2015-12-15 10:43:35 0:01 :16 
155 2015-12-15 05 :27:03 2015-12-15 10:55:41 0:01:20 
156 2015-12-15 05:27:48 2015-12-15 10:57:25 0:01 :39 
157 2015-12-15 05:28:03 2015-12-15 10:57:06 0:00:45 
158 2015-12-15 05:28:31 2015-12-15 10:58:30 0:01:16 
159 2015-12-15 05:28:56 2015-12-15 10:59:43 0:01:20 
160 2015-12-15 05:29:38 2015-12-15 11:01:10 0:01:39 

161 2015-12-15 05:30:07 2015-12-15 11:01:06 0:00:39 

162 2015-12-15 04:03:37 2015-12-15 08 :10:42 0:00:41 

163 2015-12-15 04:07 :11 2015-12-15 08 :15:16 0:00:45 

164 2015-12-15 04:08:41 2015-12-15 08:18:52 0:01:16 

165 2015-12-15 04:10:34 
166 2015-12-15 04:18:14 2015-12-15 08:38:26 0:01:39 

167 2015-12-15 04:18:49 2015-12-15 08:38:40 0:00:53 

168 2015-12-15 04:19: 12 2015-12-15 08:39:54 0:01:16 
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169 2015-12-15 04:19:47 2015-12-15 08:41 :06 0:01:20 
170 2015-12-15 04:21:33 2015-12-15 08:44:59 0:01:39 
171 2015-12-15 04:22:05 2015-12-15 08:44:12 0:00:01 
172 2015-12-15 04:22:31 2015-12-15 08:45 :34 0:00:16 
173 2015-12-15 04:37:15 
174 2015-12-15 14:23:56 2015-12-16 04:48:16 0:00:1 2 • 
175 2015-12-15 14:47:33 2015-12-16 05:35 :46 0:00:20 
176 2015-12-15 14:48:39 2015-12-16 05:37:52 0:00:17 
177 2015-12-15 14:49:11 2015-12-16 05:38:52 0:00:15 
178 2015-12-15 14:50:35 2015-12-16 05:41 :26 0:00:08 
179 2015-12-15 14:51:01 2015-12-16 05:42:26 0:00:12 
180 2015-12-15 14:52:12 2015-12-16 05:47:08 0:00:39 
181 2015-12-15 14:56:10 2015-12-16 05:53 :05 0:00:41 
182 2015-12-15 14:56:31 2015-12-16 05:54:02 0:00:45 
183 2015-12-15 15:02:18 2015-12-16 06:06:04 0:01:16 
184 2015-12-15 15:20:42 2015-12-16 06:42:47 0:01:20 
185 2015-12-15 15:24:00 2015-12-16 06:49:49 0:01:39 
186 2015-12-15 15:26:41 2015-12-16 06:54:14 0:00:45 
187 2015-12-15 15:28:37 2015-12-16 06:58:39 0:01:16 
188 2015-12-15 13 :47:04 2015-12-16 03:35:31 0:01:20 

- 189 2015-12-15 13 :47:34 
II 

190 2015-12-15 13 :56:34 2015-12-16 03 :53:47 0:00:39 
191 2015-12-15 03 :33:56 2015-12-16 03 :27:45 0:00:41 
192 2015-12-15 00:22:06 2015-12-15 00:45:05 0:00:45 
193 2015-12-15 00:23:44 2015-12-15 00:48:52 0:01:16 
194 2015-12-15 00:23:52 2015-12-15 00:49:23 0:01:24 
195 2015-12-15 00:24:06 2015-12-15 00:50:07 0:01:39 
196 2015-12-15 00:24:16 2015-12-15 00:49:45 0:00:53 
197 2015-12-15 00:24:12 2015-12-15 00:50:19 0:01:16 
198 2015-12-15 00:23 :44 2015-12-15 00:50:12 0:01:20 
199 2015-12-15 00:23:52 2015-12-15 00:50:53 0:01:39 
200 2015-12-15 00:24:06 2015-12-15 00:50:22 0:00:39 
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